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ABSTRAK 
Muhamad Khafif Aziwal Avisor, ―Metodologi Tafsir Al-Hikmah: Tafsir 

Kontemporer Juz „Amma Karya Aam Amirudin‖ 

Proses masuknya Islam ke Nusantara sudah berlangsung sejak ratusan tahun 

silam. Pada awal abad ke-17 telah di temukan bukti berupa naskah tafsir Surah al-

Kahfi di Aceh. Aceh merupakan daerah sebagai pintu gerbang masuknya Islam ke 

Nusantara. Hal ini mengindikasikan bahwa penafsiran Alquran untuk pengajaran 

sudah berlangsung sejak zaman kerajaan Samudera Passai pada masa pemerintahan 

Sultan Iskandar Muda (1607-1636). Semakin berkembangnya zaman, penafsiran 

Alquran tidak berhenti namun justru semakin masif dilakukan. Pada tahun 2019 terbit 

satu karya tafsir dengan judul ―Al-Hikmah: Tafsir Kontemporer Juz „Amma‖ karya 

mufassir lokal bernama Aam Amirudin. Sebagai kitab tafsir yang muncul pada era 

kontemporer tafsir ini mendapatkan tantangan tersendiri. 

Pembahasan ini fokus pada mengunkap sisi kontemporer dari kitab Tafsir Al-

Hikmah dan menerangkan mengenai metodologi tafsirnya, yaitu mengenai metode 

dan corak. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 

library research, di mama sumber data yang digunakan adalah dokumentasi yang 

mengacu pada tema kajian. Analisis data dengan metode analisis-deskriptif 

digunakan untuk mengupas dan menggambarkan metodologi serta sisi kontemporer 

dari Tafsir Al-Hikmah.  

  Hasil penelusuran mengungkapkan bahwa berdasarkan pada metodologi 

tafsirnya, Jika ditinjau dari beberapa segi, Tafsir Al-Hikmah mempunya beberapa 

metode, salah satunya jika ditinjau dari segi sasaran dan tertib penulisan Tafsir Al-

Hikmah menggunakan metode tahlili.  Corak tafsir yang ditimbulkan pada Tafsir Al-

Hikmah adalah corak tafsir yang sering ditemukan pada kitab tafsir era kontemporer 

pada umumnya, yaitu corak adabi al-ijtima’i. Serta berdasarkan periodesasi tafsir,  

Tafsir Al-Hikmah sudah memenuhi persyaratan untuk tergolong menjadi tafsir 

kontemporer, karena selain Tafsir Al-Hikmah merupakan kitab tafsir yang disusun 

sejak tahun 2014 dan berhasil diterbitkan pada tahun 2019, Tafsir Al-Hikmah juga 

memenuhi tiga prinsip penafsiran kontemporer, yaitu membawa semangat untuk 

menjadikan Alquran kembali sebagai kitab petunjuk berusaha menghasilkan 

pembacaan yang produktif, bukan berulang dan mempunyai nuansa hemeneutis.  

 

Kata Kunci: Metodologi, kontemporer, Tafsir Al-Hikmah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara dengan populasi umat muslim terbesar di dunia. 

Kajian-kajian keislaman marak dilakukan sejak awal mula Islam masuk ke Indonesia. 

Sejak pertama kali Islam masuk ke Aceh tahun 1290 M, pengajaran Islam mulai 

tumbuh terutama setelah berdirinya kerajaan Passai.
1
 Aktivitas penafsiran telah 

dilakukan oleh para mufassir Nusantara semenjak zaman kerajaan Islam Nusantara 

hingga sekarang.
2
  

Alquran mulai dikenalkan kepada masyarakat melalui pengajian-pengajian 

kecil di surau atau masjid, dimulai dengan pengajaran dari cara membaca Alquran 

dengan baik dan benar sampai pada usaha untuk memahami makna Alquran. Hal ini 

menandakan bahwa umat Islam Nusantara mempunyai perhatian terhadap pentingnya 

Alquran sebagai pedoman. Pada tahun 1920-an mulai muncul literatur berbahasa 

Melayu yang hadir, mencoba memberikan kemudahan kepada masyarakat Islam 

dalam berinteraksi dengan Alquran. Seperti Mahmud Yunus yang mulai menuliskan 

tafsir dengan menggunakan bahasa jawi atau pegon (bahasa Indonesia atau Melayu 

yang ditulis menggunakan aksara arab). Kemudian pada tahun 1928, disusul Ahmad 

Hasan yang menafsirkan Alquran dan menerbitkan satu juz. Menjelang tahun 1940, ia 

                                                           
1
Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia (Jakarta: Teraju, 2003), 42. 

2
Husni Fithriyawan, ―TIPOLOGI TAFSIR ALQURAN DI INDONESIA PASCA REFORMASI: 

TELAAH PRIBUMISASI AL-QUR‟AN KARYA M. NUR KHOLIS SETIAWAN‖, Mutawatir: Jurnal 

Keilmuan Tafsir dan Hadith, Vol. 9, No. 2 (Desember 2019), 324. 
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telah menyelesaikan penerjemahannya sampai surah Maryam.
3
 Periodesasi penafsiran 

di Indonesia sendiri mempunyai beberapa versi, mulai dari masa klasik, hingga 

modern-kontemporer. Kata kontemporer mempunyai arti sewaktu/sejaman. Didalam 

kamus Longman, ada dua pengertian dari contemporary: 1) belonging to the same 

time, 2) of the present time; modern.
4
 Dalam bahasa Indonesia, kontemporer 

mempunyai arti dewasa ini atau pada masa ini.
5
 

Jika menganut pada susunan yang dihasilkan oleh para pemikir bangsa Arab, 

apabila pembatas antara periode kontemporer dan modern diperjelas, maka istilah 

kontemporer berawal tahun 1967. Bangsa Arab ada saat itu mengalami kekalahan 

perang dengan bangsa Israel, sehingga mereka berfikir harus bangkit dan melakukan 

pebaharuan model pemahaman Islam.
6
 

Sementara dalam susunan peradaban yang ada di Barat, sejarawan 

menyebutkan  zaman modern dimulai  abad 15 M - 19 M, atau kira-kira pada bad 9 H 

- 14 H.
7
 Kemudian menurut Ahmad Syirbasi, periode kontemporer dimulai sejak 

abad ke-13 H atau akhir abad ke-19 M sampai sekarang. Sebagian pakar berpendapat 

bahwa periode modern masih berkaitan dengan periode kontemporer. Dalam konteks 

peradaban Islam, keduanya dipakai saat dunia Islam bersentuhan dengan dunia Barat. 

                                                           
3
Islah Gusmian, Khazanah Tafsir, 49. 

4
https://www.ldoceonline.com/dictionary/contemporary diakses pada 10 Feb. 20, pukul 20.04 WIB. 

5
https://kbbi.web.id/kontemporer diakses pada 10 Feb. 20, Pukul 12.34. 

6
Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Alquran dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2015), 146. 

7
Ibid., 147. 

https://www.ldoceonline.com/dictionary/contemporary
https://kbbi.web.id/kontemporer
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Maka dapat disimpulkan bahwa era kontemporer adalah suatu era yang relevan 

dengan tuntutan hidup modern.
8
 

Jika dikaitkan dengan tafsir, maka yang dimaksud dengan tafsir kontemporer 

adalah suatu tafsir yang disesuaikan dengan kondisi kekinian. Pengertian ini sesuai 

dengan upaya yang dilakukan untuk mengintegrasikan antara ajaran agama Islam dan 

kehidupan kontemporer, melalui menafsirkan ayat Alquran sesuai dengan 

perkembangan  zaman dan ilmu pengetahuan serta keadaan sosial-masyarakat.
9
 

Dalam rangka mengembalikan fungsi Alquran sebagai kitab petunjuk, para penafsir 

Alquran kontemporer tidak lagi menganggap bahwa Alquran tidak lagi dipahami 

sebagai wahyu yang ―mati‖ sebagaimana yang telah dipahami oleh mufassir klasik-

tradisional selama ini.
10

 

Usaha dalam menafsirkan Alquran tidak mudah untuk dilakukan, karena 

kompleksitas makna yang terkandung dalam suatu lafadz jika tidak dipilah dengan 

sempurna maka dapat mendistorsi makna pada ayat tersebut. Dengan demikian yang 

paling mengetahui luasnya makna tersebut hanyalah pemilik redaksi.
11

 

Alquran sebagai kitab petunjuk dituntut mampu menyelesaikan persoalan 

kekinian yang tengah berkembang di masyarakat.  Alquran tidak cukup hanya dibaca 

sebagai rutinitas tanpa berusaha menggali dan memahami makna yang terkandung di 

                                                           
8
Eni Zulaiha, ―Tafsir Kontemporer: Metodologi, Paradigma dan Standar Validitasnya,‖ Wawasan: 

Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial Budaya, Vol. 2 No. 1 (Juni 2017), 83. 
9
Ibid. 

10
M. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014), 129. 

11
M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran, Fungsi dan Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat 

(Bandung: Mizan, 1993), 75. 
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dalamnya. Agar Alquran sebagai petunjuk dapat berfungsi dengan semestinya, maka 

harus dilakukan usaha untuk memfungsikannya dalam kehidupan kontemporer saat 

ini, yaitu dengan memberinya interpretasi yang sesuai dengan keadaan masyarakat.
12

  

Penafsiran Alquran pada masa kontemporer dihadapkan dengan berbagai 

masalah kehidupan manusia yang kompleks, hingga salah satu paradigma yang paling 

dominan muncul adalah paradigma kontekstual. Paradigma kontekstual bukan hanya 

menganalisa suatu teks, namun menempatkan teks sesuai dengan konteks. Kegiatan 

penafsiran yang terus berlangsung bertujuan untuk melakukan pembaharuan dan 

sebagai jawaban atas dominannya permasalahan dari dunia Barat, baik dari 

problematika ilmiah hingga politik.
13

 

Pada tahun 2019 M setidaknya terdapat dua kitab tafsir yang secara khusus 

mengaji juz ‗amma, yaitu Tadabur Juz „Amma karya Saiful Bahri dan Tafsir Al-

Hikmah karya Aam Amiruddin. Penelitian ini akan terfokus pada Tafsir Al-Hikmah 

sebagai objek penelitian. Kitab tafsir ini menjadi menarik untuk diteliti karena 

penafsirannya yang sangat relevan dengan kehidupan masyarakat sekarang, cotohnya 

seperti yang terdapat pada QS. al-Ikhlas. Sebelum memaparkan penafsirannya, Aam 

Amirudin terlebih dahulu memaparkan asbabun nuzul surah tersebut. Kemudian ia 

memberi penjelasan dan “sentilan” bahwa kebanyakan masyarakat saat ini seringkali 

membaca Al-Ikhlas bukan karena latar belakang cinta, melainkan karena pendeknya 

surah tersebut. 

                                                           
12

Zuhdi, Pasaraya Tafsir,126-127. 
13

Parluhutan Siregar, Epistemologi Tafsir Min Wah}yi Alquran Karya Muhammad Husein Fadlullah, 

Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2016, 1. 
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Aam Amirudin menempuh studinya di Ma’had Ta’lim al-Lughah al-

‘Arabiyah yang merupakan sekolah yang didirikan oleh kedutaan besar Saudi Arabia 

di Jakarta.  Pada bulan Agustus 1986, ia memperoleh beasiswa dari pemerintah Saudi 

Arabia untuk mendalami Islamic Studies atau Dirasah Islamiyah di International 

Islamic Educational Institute di Jakarta. Kemudian pada 2004, Aam Amirdin 

menyelesaikan program Magister Sains pada program Pascasarjana Universitas 

Padjajaran. November 2009 menyelesaikan program doktoral Ilmu komunikasi pada 

program Pascasarjana Universitas Padjajaran.
14

 

Pendidikan dan kondisi sosial masyarakat yang menjadi latar belakang 

tertulisnya kitab tafsir ini menjadi menarik untuk diteliti karena akan memberikan 

implikasi terhadap corak dan metode tafsirnya. Karena masih terbilang baru, terdapat 

banyak ruang untuk meneliti kitab tafsir ini. Salah satu ruang yang tersedia adalah 

dari segi pendekatan yang digunakan mufassir, metode serta coraknya. 

Perkembangan penulisan tafsir terus bergerak dan mengalami beberapa 

dinamika. Karya tafsir yang lahir dari mufassir nusantara mempunyai berbagai 

macam metode, corak dan karakteristik. Hasil tafsir seringkali tidak bisa dipisahkan 

dari setting historis penulisan tafsir dan latar belakang pendidikan mufassir, karena 

beberapa karya tafsir hadir sebagai bentuk respon terhadap fenomena yang sedang 

terjadi. 

 

                                                           
14

Aam Amiruddin, Tafsir Al-Hikmah: Tafsir Kontemporer Juz „Amma (Bandung: Khazanah 

Intelektual, 2019), 427. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, dapat ditarik beberapa masalah 

dari tema yang akan diteliti. Berikut beberapa masalah yang ditemukan dan 

diidentifikasi adalah: 

1. Biografi Aam Amirudin 

2. Periodesasi tafsir modern dan kontemporer 

3. Seting historis penulisan Tafsir Al-Hikmah 

4. Karakteristik penafsiran kontemporer 

5. Metode tafsir dalam Tafsir Al-Hikmah 

6. Corak penafsiran Tafsir Al-Hikmah 

7. Penafsiran kontemporer dalam Tafsir Al-Hikmah 

8. Teori pendekatan ulum Alquran kitab Tafsir Al-Hikmah 

9. Metodologi tafsir dalam kitab Tafsir Al-Hikmah 

Untuk memfokuskan penelitian ini, diperlukan batasan supaya tidak melebar, 

yaitu: 

1. Metodologi tafsir dalam kitab Tafsir Al-Hikmah 

2. Penafsiran kontemporer dalam kitab Tafsir Al-Hikmah 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan batasan penelitian di atas, maka dapat ditemukan 

pokok permasalahan yang akan dicari jawabannya, yaitu: 

1. Bagaimana metodologi tafsir dalam kitab Tafsir Al-Hikmah? 
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2. Bagaimana penafsiran kontemporer dalam Tafsir Al-Hikmah? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang didasarkan dari pemaparan rumusan masalah 

diatas adalah: 

1. Memaparkan metodologi tafsir dalam kitab Tafsir Al-Hikmah. 

2. Mendeskripiskan contoh penafsiran kontemporer Tafsir Al-Hikmah. 

Sedangkan nilai guna dari penelitian ini mempunyai dua aspek, yang 

dipaparkan secara teoritis dan praktis, yaitu: 

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dan kontribusi 

dalam khazanah intelektual Islam yang secara khusus mengarah pada segi tafsir 

Alquran. Memberikan contoh penafsiran serta metodologi suatu kitab tafsir 

kontemporer. 

2. Secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam pembahasan 

mengenai penafsiran kontemporer dan metodologi tafsirnya, khususnya yang 

berfokus pada pembahasan corak. 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan suatu sub pembahasan yang bertujuan untuk 

memaparkan data berupa teori yang digunakan untuk menjadi pisau analisis. 

Kerangka teori menjadi sangat penting karena akan mengarahkan penelitian kepada 
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tujuan yang tepat sasaran. Dengan adanya sub pembahasan ini, maka tujuan 

penelitian tidak akan salah arah. Berdasarkan penelitian ini, maka teori yang akan 

digunakan adalah yang berkaitan dengan seting historis dan metodologi tafsir. 

1. Tafsir  

Menurut Abu Hayyan, tafsir merupakan suatu disiplin keilmuan yang 

berisi tentang bagaimana cara pelafalan lafadz Alquran, penanda atau  

indikatornya, membahas mengenai masalah hukumnya, baik yang independen 

maupun yang mempunyai keterkaitan satu dengan yang lain, dan makna yang 

berhubungan dengan kondisi susunan lafadz yang menyertainya.
15

 

2. Metodologi tafsir 

Metodologi tafsir merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

mengungkap makna tersirat yang ada di dalam Alquran. Hasil dari usaha tersebut 

dapat disebut sebagai tafsir, yang perlu digaris bawahi adalah setiap karya tafsir 

yang lahir menjadi tergantung terhadap metodologi yang digunakan. M. Quraish 

Shihab memberi penjelasan: dalam melakukan kajian terhadap kitab tafsir dan 

mufassirnya komponen utama yang harus dilihat adalah biografi mufassir, latar 

belakang dan kecendeerungan pengarangnya, metode dan prinsip-prinsip yang 

digunakan, serta keistimewaan dan kelemahannya.
16

 

Al-Farmawi dalam bukunya yang berjudul Al-Bidayah fi Al-Tafsir Al-

Maudhu‟i, memetakan metode menjadi empat bagian pokok, yaitu: tahlili, ijmali, 

                                                           
15

Manna Al-Qathan, Pengantar Studi Alquran, Terj. Aunur Rafiq Al-Mazni (Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 2011), 407. 
16

Ibid., 28. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

9 

 

 
 

muqaran dan maudhu‘i.
17

 Pertama, Secara definitif metode tahlili merupakan  

salah satu metode yang menganalisis makna pada suatu ayat Alquran. Metode ini 

juga mengurutkan susunan penafsirannya sesuai dengan mushaf utsmani. Bentuk 

penafsirannya dapat berupa analaisis makna kata atau hanya penjelasan secara 

umum, dapat juga menjelaskan mengenai struktur kalimat, asbab al-nuzul-nya, 

serta karangan yang disadur dari Nabi Muhammad, sahabat atau bahkan tabiin.
18

 

Pada metode tahlili, Al-Farmawi membaginya menjadi tujuh macam: 

a. Al-Tafsir bil al-ma’tsur: suatu tafsir yang sumber penafsirannya berasal dari  

ayat Alquran, Nabi Muhammad, sahabat dan tabiin. 

b. Al-Tafsir bi al-ra’yi: suatu tafsir yang menggunakan ijtihad yang dapat 

dihasilkan apabila telah menguasai beberapa disiplin keilmuan yang 

berkaitan dengan penafsiran. 

c. Al-Tafsir al-Shufi: suatu tafsir yang mengunakan analisis sufustik atau 

mena‘wilkan ayat Alquran dari sudut pandang esoterik atau berdasarkan 

isyarat yang berhasil di dapatkan oleh seorang sufi dalam suluk-nya 

d. Al-Tafsir al-fiqhi: tafsir yang berkaitan dengan ayat hukum 

e. Al-Tafsir al-falsafi: tafsir yang menggunakan analisis disiplin ilmu filsafat 

f. Al-Tafsir al-ilmi: suatu tafsir yang mengunkap makna yang  terkandung 

dalam Alquran berdasarkan keilmuan sains dan eksakta.  

                                                           
17

 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, (Jakarta: Teraju, 2002), 113. 
18

Ibid,. 114. 
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g. Al-tafsir al-adabi ijtima’i: tafsir yang penjelasannya menitikberatkan pada 

ayat Alquran dari segi ketelitian redaksi, kemudian menyusun kandungan 

ayat tersebut yang bertujuan untuk memaparkan tujuan Alquran.
19

 

Kedua, metode maudhu‟i (tematik) yakni sebuah metode yang 

menekankan pada kesatuan tema Alquran. Metode tersebut memulai langkah 

penafsirannya sebagai studi Alquran yang menyeluruh. Proses penafsiran 

dilakukan dengan mengidentifikasi semua ayat yang berkaitan dengan suatu tema 

tertentu, mengumpulkan ayat-ayatnya, kemudian mempelajari dan 

mengkomparasikan antara ayat satu dengan ayat yang lainnya guna untuk 

menemukan korelasinya. Contoh tema dari metode tafsir maudhu‟i  adalah tema 

mengenai perempuan, perniagaan, toleransi, perang, kemiskinan, atau ahli kitab. 

Metode ini memungkinkan adanya suatu tafsir yang bersifat obyektif.
20

 

Ketiga, metode ijmali (global) adalah suatu metode tafsir yang 

menjelaskan ayat Alquran secara umum. Mufassir hanya menjelaskan pesan inti 

yang terkandung pada suatu ayat tanpa memberikan penjelasan yang panjang. 

Metode ini berusaha menafsirkan Alquran secara global dan cenderung singkat, 

serta menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan ringkas. Urutan 

penafsirannya sama dengan metode tahlili,  hanya saja perbedaannya terletak 

pada penjelasan yang singkat dan tidak panjang lebar. Istimewanya tafsir yang 

menggunakan metode ijmali adalah hasil tafsirnya akan sangat mudah difahami 

                                                           
19

Islah Gusmian, Khazanah Tafsir, 114. 
20

Abdullah Saeed, Pengantar Studi Alquran, Terj. Shulkhah dan Sahiron Syamsuddin (Yogyakarta, 

Baitul Hikmah Press, 2016), 310. 
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dan dikonsumsi oleh seluruh lapisan dan tingkatan masyarakat muslim. Namun, 

kelemahan tafsir ini terletak pada segi penjelasannya yang terlalu singkat, 

sehingga tidak dapat mengungkap makna yang terkandung dalam suatu ayat 

secara luas dan tidak dapat menuntaskan penyelsaian suatu masalah.
21

 

Keempat, metode muqaran (komparasi) adalah suatu metode tafsir yang 

membandingkan antara ayat dengan hadits, atau membandingkan arguentasi 

antar mufassir dalam menafsirkan ayat, atau bahkan melakukan perbandingan 

antara Alquran dengan kitab suci umat yang lain. Tujuannya adalah untuk 

melihat sisi persamaan dan perbedaan, kemudian mejelaskan mengapa bisa sama 

dan mengapa bisa berbeda. Kemudian akan dicari sintesa kreatif dari masing-

masing.
22

  

Disadari atau tidak, sebuah karya tafsir tidak akan pernah lepas dari 

kecenderungan mufassirnya. Kecenderungan dapat juga disebut sebagai corak. 

Corak adalah suatu warna yang timbul, arah, atau kecenderugan pemikiran atau 

ide tertentu yang mendominasi sebuah karya tafsir. Yang menjadi kata kuncinya 

adalah dominan atau tidaknya suatu pemikiran. Penafsiran Alquran sesuai 

dengan corak yang mendominasinya terdiri dari corak umum, khusus dan 

                                                           
21

Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Alquran dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2015), 18. 
22

Ibid., 19. 
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kombinasi.
23

 Adapun corak tafsir yang berkembang dan populer hingga masa 

modern ini adalah:
24

 

a. Corak lughawi: corak penafsiran yang bernuansa kebahasaan sebagai 

pendekatannya, baik berupa analisa gramatikal atau mengungkap makna 

kata melalui sejarahnya. 

b. Corak filsafat: corak ini muncul karena maraknya pengajian dan pngealih 

bahasaan dari buku-buku yang berbahasa asing kedalam bahasa Arab pada  

Dinasti Abbasiyah. 

c. Corak Ilmiah: muncul karena kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang memicu usaha penafsiran Alquran harus sejalan dengan ilmu yang 

terjadi. Disamping itu, Alquran diyakini juga mendorong perkembangan 

ilmu pengetahuan. 

d. Corak fiqhi: corak ini juga berkembang seiring dengan perkembangan dan 

kemajuan corak lainnya. Tafsir fiqhi lebih populer disebut dengan tafsir ayat 

al-ahkam atau tafsir ahkam karena berorientasi pada ayat-ayat hukum 

Alquran. 

e. Corak tasawuf: corak ini muncul berkenaan dengan gerakan-gerakan sufi 

sebagai respon dan dominansi berbagai pihak terhadap materi, atau sebagai 

kompensasi terhadap kelemahan yang dirasakan. Selain itu, juga 

                                                           
23

Nur Hadi, ―Tafsir Alquran Al-Azhim Karya Raden Pengulu Tabshir Al-Anam Karaton Kasunanan 

Surakarta: Studi Metode Dan Corak Tafsir‖ (Tesis-Pascasarjana Iain Surakarta, 2017), 11. 
24

Kusroni, ―Mengenal Ragam Pendekatan, Metode, dan Corak Dalam Penafsiran Alquran.‖ Jurnal 

Kaca Jurusan Ushuluddin STAI AL-Fitrah , Vol. 9, No. 1 (Februari 2019), 97-102. 
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dikarenakan berkembangnya era penerjemahan karya-karya filsafat yunani 

dunia Islam maka muncul pula tafsir-tafsir sufi falsafi. 

f. Corak adabi ijtima‘i secara etimologis, corak ini berarti tafsir yang 

berorientasi pada sosial-kemsyarakatan atau bisa disebut dengan tafsir sosio-

kultural.  

F. Telaah Pustaka 

Terdapat beberapa karya yang membahas seputar metodologi sebuah kitab 

tafsir, baik kitab tafsir nusantara maupun kitab tafsir yang berasal dari negara lain, 

sementara untuk objek penelitian metodologi kitab Tafsir Al-Hikmah merupakan 

kitab tafsir nusantara yang belum pernah diteliti sebelumnya. Beberapa penelitian 

mengenai metodologi tafsir diantaranya: 

1. Metodologi Tafsir Bahasa Koran karya Musta‘in Syafi‘i, yang ditulis oleh  

Hidayati dalam bentuk literatur berupa skripsi di Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya pada tahun 2019. Skripsi ini membahas mengenai metode dan 

corak yang ada pada tafsir bahasa koran. Kesimpulan yang dapat diambil pada 

tafsir ini adalah menggunakan metode tahlili, berlandaskan tertib mushafi. Corak 

yang terdapat pada tafsir ini adalah corak Adabi Ijtima‘i dan fiqhi. 

2. Metodologi Tafsir Kontekstual Al-Azhar Karya Buya Hamka, yang ditulis oleh 

Husnul Hidayati dalam bentuk literatur berupa jurnal di Universitas Islam Negeri 

Mataram pada Januari 2018. Jurnal ini membahas metodologi yang ada pada 

tafsir Al-Azhar dengan mengggunakan pendekatan sejarah-hermeneutis. 
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Pendekatan yang digunakan dapat memberikan pemaknaan kembali suatu ayat 

terhadap keadaan di mana suatu ayat tumbuh. Sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa, Hamka mengambil langkah yang sungguh-sungguh terhadap 

upayanya membumikan Alquran dalam kehidupan Islam Indonesia yang lebih 

kontekstual dan nyata.  

3. Metodologi dan Karakteristik Penafsiran Ahmad Mustafa Al-Maraghi dalam 

Kitab Tafsir Al-Maraghi (Kajian Atas Q.S. Al-Hujurat Ayat 9), yang ditulis oleh 

Fithrotin dalam bentuk Jurnal di Institut Agama Islam Tarbiyatut Tholabah 

Lamongan pada tahun 2019. Jurnal ini mempunyai hasil kesimpulan bahwa 

Tafsir al-Maraghi merupakan suatu kitab tafsir yang sistematik dan mudah 

difahami bagi masyarakat Indonesia. Tidak fanatik terhadap suatu madzhab 

tertentu.  

Dari beberapa penelitian mengenai metodologi tafsir di atas masih belum ada 

yang menjadikan Tafsir Al-Hikmah sebagai objek penelitian. Dengan demikian 

penelitian kali ini mempunyai peluang untuk mengeksplorasi metodologi yang ada 

dalam kitab tafsir tersebut. 

G. Metodologi Penelitian 

Bagian ini meliputi tiga unsur penting yang saling terkait, antara lain: metode, 

pendekatan, dan teori. Dalam penelitian ini metode yang digunakan ketika 

menyajikan data adalah metode deskriptif. Yaitu penelitian yang mendeskripsikan 

secara sistematis mengenai pemaparan data tentang penafsiran kontemporer dalam 
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Tafsir Al-Hikmah, metode serta corak penafsirannya. Kemudian pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan ulumul qur‘an dan metodologi 

tafsir dengan fokus teori pada metode tafsir, corak tafsir dan tafsir kontemporer. 

1. Model dan jenis penelitian 

Model Penelitian yang digunakan adalah model penelitian kualitatif, yakni 

dengan cara menguraikan data dalam bentuk kata-kata (verbal). Penelitian 

kualitatif digunakan sebagai penelitian dasar dan terapan. Dalam penelitian dasar 

akan menyangkut mengenai penafsiran kontemporer serta metodologinya. 

 Jenis penelitian ini adalah kepustakaan (library research), yaitu 

memaparkan data dari buku dan literatur lainnya (karya ilmiah, kitab, naskah, 

dokumen) sebagai sumber data. Jenis penelitian kepustakaan lebih sering 

bersangkutan dengan hal-hal yang bersifat teoritis, konseptual, gagasan dan lain 

sebagainya.
25

 

2. Metode penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu dengan 

menggambarkan secara sistematis fakta yang dikaji pada bidang tersebut. 

Penelitian deskriptif pada intinya adalah memparkan dan menyajikan data secara 

transparan pada fokus kajian. Dalam hal ini akan menggambarkan dan 

menguraikan seting historis penulisan Tafsir Al-Hikmah, dan metodologi pada 

kitab tersebut. 

                                                           
25

Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2016), 63. 
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3. Sumber data 

a. Sumber Data primer 

Sumber data primer ialah Tafsir Al-Hikmah: Tafsir Kontemporer Juz „Amma 

karya Aam Amirudin. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder diambil dari literatur yang memiliki pembahasan 

terkait metodologi, juga buku atau tulisan yang mengkaji Tafsir Al-Hikmah. 

4. Metode pengumpulan data 

Data dikumpulkan dengan menggunakan metode dokumentasi melalui 

data tertulis, baik primer maupun sekunder yang berupa buku, jurnal ilmiah, 

dokumen, dan lain-lain. Kemudian dilakukan pemfokusan dan pemusatan data 

melalui proses pemilahan (reduksi) agar didapatkan pola pada objek kajian, yaitu 

berupa data mengenai metodologi kitab Tafsir Al-Hikmah. 

5. Metode analisis data 

Data diuraikan dengan metode analisis-deskriptif sebagai upaya untuk 

melakukan identifikasi, pengelompokan serta pemeriksaan secara konsepsional 

terhadap penggunaan objek kajian. Data disajikan dan digambarkan dengan jelas 

kemudian dianalisis secara terperinci dan mendalam. 

H. Sistematika Pembahasan 

Secara keseluruhan skripsi ini terdiri dari lima bab, dengan uraian sebagai 

berikut:  
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Bab pertama dari penelitian ini memuat pendahuluan. Terdiri dari delapan 

sub-bab, yaitu: latar belakang, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoritik, telaah pustaka, metodologi 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi tentang tafsir kontemporer, periodesasi tafsir dan metodologi 

tafsir. Pada sub bab metodologi tafsir, pembahasan terbagi menjadi empat: diawali 

dengan pengertian dasar metodologi, pengertian metodologi tafsir, metode tafsir 

hingga corak tafsir. Pembahasan mengenai tafsir kontemporer terbagi menjadi tiga 

sub bab: pertama mengenai pengertian dasar tafsir, kedua penafsiran kontemporer 

dan ketiga mengenai prinsip penafsiran kontemporer. Pembagian periode tafsir mulai 

dari klasik-kontemporer terdapat pada sub bab periodesasi tafsir.  

Bab ketiga membahas mengenai Aam Amirudin dan Tafsir Al-Hikmah. 

Terdapat dua pembahasan utama, yaitu biografi Aam Amirudin dan pembahasan 

mengenai Tafsir Al-Hikmah. 

Bab empat merupakan analisis penelitian. Terdiri dari metodologi tafsir yang 

digunakan oleh Tafsir Al-Hikmah dan penafsiran kontemporer dalam Tafsir Al-

Hikmah. 

Bab lima berisi penutup. Berupa dua sub-bab, yaitu kesimpulan dan saran.  
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BAB II 

METODOLOGI TAFSIR DAN TAFSIR KONTEMPORER 

 

A. Metodologi Tafsir 

1. Pengertian dasar metodologi 

Metode berasal dari bahaa Inggris (method). Metodologi berbeda dengan 

metode. Dalam KBBI, metodologi adalah suatu kata benda yang mempunyai arti 

ilmu tentang suatu metode.
26

 Beberapa ahli menganggap keduanya berbeda 

dengan mengatakan bahwa metode adalah prosedur, cara, atau proses dalam 

melakukan suatu penelitian, sedangkan metodologi adalah suatu ilmu mengenai 

metode.
27

 Kenneth D. Bailey menjelaskan perbedaan antara metodologi dengan 

metode sebagai berikut: 

By “Method” we simply mean the research technique or tool used to gather 

data... By “Methodologi” we mean the philosophy of the research process. This 

includes the asumptions and values that serve as a rationale for research and the 

standards of criteria the researcher uses for interpreting data and reaching 

conclusion. 

Istilah ―metode‖, pengertian sederhananya adalah suatu cara atau suatu 

perangkat penelitian untuk menghimpun data... sedangkan istilah ―metodologi‖, 

adalah dasar-dasar filosofis yang digunakan dalam proses penelitian. Hal ini juga 

termasuk beberapa pendapat dan nilai yang berfungsi sebagai asumsi yang menjadi 

dasar pada sebuah penelitian serta standar kriteria yang dipakai oleh seorang 

peneliti untuk memaknai data dan mampu mencapai pada suatu kesimpulan. 

Dapat diambil kesimpulan bahwa, dalam ―metodologi‖ terkandung 

beberapa hal: 

                                                           
26

Https://kbbi.kemendigbud.go.id/entri/Metodologi diakses pada 5 Januari 2020, pukul 05.51 WIB. 
27

Wardani, Metodologi Tafsir Alquran di Indonesia, (TT: TP, TT), 11. 

https://kbbi.kemendigbud.go.id/entri/Metodologi
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a. Filsafat yang menjadi dasar sebuah penelitian. 

b. Pendapat nilai yang menjadi dasar dan latar belakang dilakukannya sebuah 

penelitian 

c. Standar kriteria dalam menghimpun dan memaknai data serta dalam menarik 

suatu kesimpulan. 

Dengan demikian, berkaitan dengan filsafat dan asumsi, paradigma dan 

pendekatan juga dapat termasuk kedalam definsi metodologi. 

2. Pengertian metodologi tafsir 

Metodologi tafsir merupakan suatu keilmuan atau pengetahuan tentang 

tata cara yag harus dilalui dalam menelaah, membahas dan mengungkap 

kandungan ayat Alquran secara apresiatif berdasarkan kerangka konseptual 

tertentu sehingga menjadi suatu karya tafsir. Metodologi tafsir juga disebut suatu 

struktur pengetahuan mengenai bagaimana cara menafsirkan Alquran, baik dari 

segi maknanya, hukumnya, atau hikmahnya. Ahmad Syadali dan Ahmad Rofi‘i 

menjelaskan bahwa metodologi tafsir merupakan suatu cara untuk mengungkap 

makna Alquran yang dilakukan dengan cara tertentu.
28

  

  

                                                           
28

Muhyiddin, Tesis Pascasarjana: “Tafsir al-Karim fi Tafsir kalam al-Mannan Karya al-Sa’di, 

suatu Kajian Metodologi” (Makassar: Universitas Islam Negeri Alaudin, 2015), 27. 
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3. Metode tafsir 

Metode Tafsir adalah suatu kerangka kerja atau kaidah yang digunakan 

dalam menafsirkan Alquran.
29

 Terdapat empat metode yang umum diketahui  

dalam menafsirkan Alquran, yaitu tahlili, ijmali, maudhu‟i dan muqarran. Tafsir 

terbaik adalah tafsir Alquran dengan Alquran, berikutnya adalah tafsir Alquran 

dengan Sunnah, dan seterusnya. Akan tetapi, perlu ditinjau kembali siapa yang 

melakukan penafsiran. Tafsir terbaik Alquran dengan Alquran yang 

dimaksudkan adalah tafsir yang dilakukan oleh Nabi, kemudian tafsir yang 

dihasilkan dari ijma‘ sahabat, dan selanjutnya sahabat yang diketahui tidak ada 

yang menentangnya.
30

 

Ridwan Nashir dalam bukunya yang berjudul ―Mumahami Alquran 

Perspektif Baru Metodologi Tafsir Muqarrin‖ memetakan metode penafsiran 

sebagai berikut: 

a. Apabila ditinjau dari segi sumber penafsirannya, maka metode tafsir Alquran 

terbagi menjadi: 

1) Metode tafsir bi al-Ma‟tsur/ bi al-Riwayah al-Manqul, yaitu suatu cara 

menafsirkan ayat Alquran berdasarkan pada sumber penafsiran 

Alquran, hadits, riwayat sahabat serta tabi‘in. 

                                                           
29

Nur Hadi, Tesis Pascasarjana ―Tafsir Alquran Al-Azhim Karya Raden Pengulu Tabshir Al-Anam 

Karaton Kasunanan Surakarta: Studi Metode Dan Corak Tafsir‖ (Institute Agama Islam Negeri 

Surakarta 2017), 37. 
30

Salman Harun, dkk, Kaidah-kaidah Tafsir  (Jakarta: Qaf Media Kreativa, 2017), 96. 
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2) Metode tafsir bi al-Ra‟yi al-Dariyah al-Maqul, yaitu suatu cara 

menafsirkan ayat Alquran yang didasarkan pada sumber ijtihad dan 

hasil pemikiran mufassir terhadap kaidah bahasa Arab dan sastranya, 

ilmu pengetahuan setelah memahami sumber sebelumnya (Riwayat). 

3) Metode bil Iqtirani, yaitu metode yang menafsirkan Alquran 

berdasarkan penggabungan antara sumber tafsir riwayah dengan hasil 

ijtihad mufassir.
31 

b.  Apabila ditinjau dari segi penjelasannya terhadap ayat Alquran, maka 

metode tafsir terbagi menjadi: 

1) Metode Bayani/ Metode deskripsi: metode tafsir yang menafsirkan ayat 

dengan cara memberikan penjelasan secara deskriptif tanpa diberi 

perbandingan dengan riwayat lain atau pendapat dan tanpa memberikan 

penilaian antar sumber tafsir. 

2) Metode Tafsir muqarran//Komparasi: suatu metode tafsir yang 

menampilkan perbandingan antara ayat yang mempunyai tema 

permasalahan yang sama atau ayat dengan hadits atau antar 

penafsiran.
32

  

c.  Apabila ditinjau dari segi keluasan makna, maka metode tafsir terbagi 

menjadi:  

                                                           
31

Ridwan Nasir, Memahami Alquran Perspektif Baru Metodologi Tafsir Muqarin, (Surabaya: Indra 

Media Surabaya, 2003), 15. 
32

Ibid., 16 
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1) Metode Tafsir Ijmali: suatu metode tafsir yang menafsirkan ayat 

Alquran secara umum dan tidak bertele-tele sehingga mudah dipahami 

oleh masyarakat awam. 

2) Metode Tafsir Itnabi, yaitu penafsiran Alquran secara detail atau rinci, 

dengan uraian yang panjang sehingga jelas dan lengkap.
33

 

d.  Apabila ditinjau dari segi tertib ayat dan sasarannya, maka metode tafsir 

terbagi menjadi: 

1) Metode Tafsir Tahlili: menafsirkan ayat Alquran sesuai dengan urutan 

penulisan surah yang menganut tertib mushafi. 

2) Metode Tafsir Maudhui, yaitu suatu tafsir yang mengumpulkan ayat 

setema dengan memperhatikan masa turunnya ayat serta asab al-nuzul. 

Metode ini bertujuan untuk memecahkan suatu masalah tertentu. 

3) Metode Tafsir Nuzuly: metode tafsir yang melakukan penafsiran sesuai 

dengan urutan turunnya surah per-surah atau biasa disebut tertib 

nuzuly.
34

 

4. Corak tafsir 

Dilihat dari segi isi penafsiran ayat-ayat Alquran yang ada di Indonesia, 

setidaknya ada beberapa corak tafsir yang umum terdapat dalam suatu kitab 

tafsir, diantaranya corak falsafi, corak ‗ilmi, dan corak fiqhi. Kata ―Corak‖ dalam 

                                                           
33

Ibid., 17. 
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bahasa Indonesia mempunyai arti yang ditujukan untuk gambar bunga atau 

gambar-gambar pada kain, motif, anyaman, dan lain sebagainya.
35

  

Nashruddin Baidan menjelaskan corak tafsir adalah suatu dominansi 

sebuah karya tafsir dari segi kecenderungan pemikiran mufassir, suatu ide 

tertentu, nuansa, atau arah penafsiran.
36

 Corak tafsir dapat juga disebut sebagai 

kecenderungan atau spesifikasi khusus yang dimiliki oleh mufassir. Hal ini 

sangat erat pengaruhnya dengan latar belakang mufassir, baik dari latar belakang 

pendidikan, hidup, atau akidahnya.
37

 Oleh karena itu, apabila seorang mufassir 

adalah ahli dalam bidang sains, maka pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan ilmiah dan corak tafsir yang dihasilkan adalah corak ‗ilmi. Apabila 

seorang mufassir mempunyai keahlian khusus dalam bidang filsafat dan 

mempunyai latar belakang pendidikan filsafat yang kental, kemungkinan besar 

pendekatan yang akan digunakan ketika menafsirkan ayat adalah menggunakan 

pendekatan filsafat dan corak yang dihasilkan adalah corak falsafi. Bila mufassir 

mempunyai keahlian dalam bidang bahasa, maka pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan bahasa dan corak yang dihasilkan adalah corak lughowi. 

Namun untuk menjadi mufassir banyak syarat yang harus dipenuhi, tidak jarang 

ada mufassir yang mampu menguasai lebih dari satu bidang keahlian, maka hasil 

penafsirannya pun akan mempunyai corak yang lebih dari satu. Dapat ditarik 

                                                           
35

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indoensia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 

220. 
36

Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 338. 
37

Anshori LAL, Tafsir bi AL-Ra‟yi Menafsirkan Alquran denfan Ijtihad (Jakarta: Gaung Persada Press, 

2010), 88. 
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kesimpulan bahwa corak tafsir merupakan suatu bentuk luapan  intelektual dari 

seorang mufassir. 

Salah satu karya tafsir yang cukup monumental pada periode kontemporer 

adalah tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab. Tafsir ini mempunyai corak 

adabi al-ijtima‟i. Menurut Manna Khalil al-Qattan, tafsir adabi al-ijtima‟i adalah 

tafsir yang kaya akan riwayat dari para ulama salaf dan dengan penjelasan sunah-

sunah yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Menguraikan gaya 

ungkapan Alquran yang cukup sulit dipahami dengan menyingkap maknanya, 

dengan menggunakan istilah yang lebih sederhana juga menjelaskan 

problematika yang sulit dengan tujuan mengembalikan keagungan Islam dan 

menangani permasalahan umat melalui tuntunan Alquran.
38

 

Sedangkan menurut Abu al-Hayi al-Farmawi, corak tafsir adabi al-

ijtima‟i adalah corak tafsir yang menampilkan pernyataan Alquran secara 

mendetail, kemudian menerangkan maksud yang terkandung dalam Alquran  

dengan susunan bahasa yang menarik dan indah. Pada langkah selanjutnya, 

mufassir berupaya menkorelasikan setiap ayat Alquran dengan kehidupan nyata 

sosial-masyarakat dengan sistem kebudayaan yang berlaku.
39

 

  

                                                           
38

Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Alquran, 482. 
39

Abd. Ghafir, ―Sekilas Mengenai at-Tafsir al-Adabi al-Ijtima‘i.‖ Al-Ahkam, Vol. 1 No. 1, (2016), 27. 
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B. Tafsir Kontemporer 

1. Pengertian dasar tafsir 

Kata tafsir secara linguistik mengikuti wazan ―taf‟il”, yang artinya 

menjelaskan, menyingkap dan menerangkan makna-makna rasional. Kata 

kerjanya mengikuti wazan “d}araba-yad}ribu” dan “nas}ara-yans}uru”. Dikatakan: 

“fassara al-shai‟a-yasfiru” dan “yafsuru, fasran,” dan “fassarahu,” artinya 

”abnahu” (menjelaskan). Kata al-tafsi>r dan al-fasr mempunyai arti menjelaskan 

dan menyingkap sesuatu hal yang tertutup. Dalam Lisa>nul „Arab dinyatakan: 

kata “al-fasr” berarti menyingkap sesuatu yang tertutup. Kata “al-tafsi>r” berarti 

menyingkap suatu lafazh yang musykil. Dalam Alquran Surat Al-Furqan: 33 

dinyatakan: 

رًا نَاكَ بلِْحَقِّ وَأَحْسَنَ تَ فْسِي ْ  وَلاَ يََتُْ وْنَكَ بِثََلٍ اِلاَّ جِئ ْ
Tidaklah mereka datang kepadamu membawa sesuatu yang ganjil, melainkan 

kami datangkan kepadamu sesuatu yang benar dan paling baik tafsirnya.
40

  

Maksud dari kata tafsir di atas yaitu mengenai penjelasan dan 

perinciannya.
41

 Di antara kedua bentuk kata itu, kata al-tafsi>r yang paling banyak 
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Alquran, 25: 33. 
41

Manna‘ Al-Qathan, Pengantar Studi Ilmu Alquran, Terj. Aunur Rafiq El-Mazni (Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 2006), 408. 
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digunakan. Ibn Abbas mengartikan “wa ah}sana tafsi>ra>” dalam ayat di atas 

sebagai lebih baik perinciannya (tafs}i>la>).42
 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa kata “al-fasr” dan kata “as-safr” ialah 

dua suku kata yang mempunyai kedekatan makna dan lafadznya. Akan tetapi 

“al-fasr” lazim digunakan untuk menunjukkan arti makna yang abstrak. 

Sedangkan “al-safr”  lazim digunakan untuk menunjukkan suatu benda kepada 

penlihatan mata manusia, dengan dinyatakan, “safarat al-mar‟atu sufura‖ 

(wanita itu memperlihatkan wajahnya).
43

 

Abu Hayyan memberikan penjelasan bahwa yang dimaksud dengan tafsir 

adalah suatu disiplin ilmu yang membahas seputar cara bagaimana lafadz 

Alquran diucapkan, indikator atau tanda-tandanya, problematika hukumnya, baik 

yang berdiri sendiri atau yang mempunyai keterkaitan antara satu dengan yang 

lain, serta tentang makna suatu lafadz yang mempunyai keterkaitan dengan 

susunan gramatikalnya.
 

Sedangka Zamakhsyari menyebutkan  bahwa tafsir 

merupakan suatu ilmu yang digunakan untuk mencari makna Alquran yang telah 

diturunkan kepada Rasul dan mengambil pelajaran serta hukumnya untuk 

digunakan sebagai pedoman hidup.
44

 

Tafsir berbeda dengan ta‘wil, meskipun mempunyai makna yang 

berdekatan, dari segi bahasa, tafsir dan takwil mempunyai perbedaan arti. 

Dengan ini ta‘wil mempunyai makna yang lain. Ta‘wil secara bahasa berasal dari 
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kata “a-u-l” yang berarti kembali ke asal. Atas dasar ini, ta‘wil yang dilakukan 

terhadap suatu kalimat akan mempunyai dua makna:  

a. Ta‟wil kalam: suatu makna yang kepadanya klam tersebut dikembalikan. 

Kalam dimaksudkan akan mengarah kepada makna asli suatu lafadz dan 

yang tersebut inilah intisari dari aa yang dimaksudkan.
45

  

b. Ta‟wil al-kalam: melakukan tafsir dan memberikan penjelasan terhadap 

maknanya. Jarir at-Thabari menyebut pengertian ini sebagai tafsir.
46

 

Berdasarkan pendapat tradisi muta‘akhirin, ta‘wil merupakan 

memalingkan makna lafadz yang kuat kepada makna yang lebih lemah 

dikarenakan adanya dalil yang menyertainya. Berikut beberapa hal yang 

membedakan tafsir dan ta‘wil: 

a. Apabila terdapat suatu pendapat, ta‘wil merupakan intisari dari apa yang 

disebutkan dalapm pendapat tersebut, maka ta‘wil dari thalab (tuntutan) 

merupakan intisari perbuatan yang telah dituntut, dan takwil dari khabar 

adalah suatu intisari yang diberitakan. Sementara tafsir adalah penjelasan 

terhadap suatu lafadz. Penjelasan ini bisa didapatkan dengan memahami dan 

menuangkan dalam bentuk pemikiran. Ta‘wil merupakan inti dari suatu 

perkataan atau kalimat yang ada dalam realita, bukan hanya dalam pikiran 

saja. 
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b. Tafsir merupakan sesuatu hal yang sudah jelas ada pada Alquran atau 

sunnah. Sedangkan ta‘wil merupakan sesuatu yang disimpulkan oleh ulama. 

Maksudnya, tafsir adalah sesuatu yang mempunyai hubungan dengan 

riwayat sedangkan ta‘wil merupakan sesuatu yang mempunyai hubungan 

dengan dirayah. 

c. Tafsir pada umumnya digunakan untuk menjelaskan mufrodat kata per-kata 

dan lafadz, sedangkan ta‘wil pada umumnya lebih sering digunakan ketika 

menerangkan makna dalam susunan suatu kaliamt.
47

 

2. Penafsiran kontemporer 

Setelah Alquran diturunkan, muncul beberapa persoalan, di antaranya 

adalah persoalan bagaimana memahami makna ayat Alquran. Semasa Nabi 

masih hidup, persoalan ini tidak menjadi masalah yang berarti.
48

 Namun, seiring 

waktu berjalan dan zaman mulai berganti, Alquran yang diturunkan dengan 

menggunakan bahasa Arab tidak hanya dipahami oleh bangsa Arab saja. Hal ini 

memunculkan beberapa permasalahan. Jarak antar generasi juga menimbulkan 

masalah tersendiri. Di samping itu, pemahaman mufassir terhadap bahasa Arab 

juga sangat fluktuatif dan beragam. Sedikit banyak, fenomena ini memunculkan 

berbagai persoalan tafsir Alquran.
49
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Muhammad Amin, ―Kontribusi Tafsir Kontemporer Dalam Menjawab Persoalan Ummat.‖ Jurnal 

Substantia Volume 15, Nomor 01, April 2013, 2. 
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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak lantas membuat 

kegiatan penafsiran Alquran menjadi lusuh dan tidak berkembang. Sebaliknya, 

Alquran yang nota-benenya sesuai untuk segala masa dan tempat ditafsirkan oleh 

para mufassir sesuai dengan perkembangan tersebut, sehingga Alquran menjadi 

solusi dari berbagai macam permasalahan umat.
50

  

Mufassir kontemporer memandang Alquran sebagai kitab suci yang 

hidup, bukan kitab suci yang mati. Hal ini merupakan upaya mereka untuk 

mengembalikan Alquran sebagai petunjuk. Mufassir kontemporer berpendapat 

bahwa Alquran adalah kitab suci yang sejak awal kemunculannya tidak bisa 

terlepas dari sejarah umat manusia. Alquran diturunkan bukan dalam keadaan 

yang hampa budaya, namun sebaliknya, Alquran diturunkan dalam keadaan 

zaman yang sarat dengan budaya. Kautsar Azhari Noer memberikan pengertian 

bahwa yang dimaksud dengan masa kontemporer adalah masa atau era kekinian 

yang semasa kita.
51

 Dengan demikian, yang dimaksud dengan penafsiran 

kontemporer adalah suatu upaya penafsiran yang dilakukan oleh mufassir pada 

zaman sekarang untuk menyelaraskan Alquran dengan problematika masyarakat 

sehingga Alquran senantiasa menjadi petunjuk bagi umat Islam. 

3. Prinsip penafsiran kontemporer 

Terdapat beberapa perbedaan prinsipal antara tafsir pada abad 

kontemporer dan abad sebelumnya. Prinsip tersebut dibangun pada paradigma 
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tafsir abad ini. Paradigma tafsir ini muncul sebagai respon dari tantangan 

penafsiran yang muncul dewasa ini. Para ‗Ulama berhasilkan menyimpulkan 

beberapa paradigma, di antaranya:  

a. Tafsir kontemporer mempunyai nafas untuk mengembalikan Alquran 

sebagai kitab petunjuk. Bagi mufassir kontemporer Alquran merupakan 

wahyu yang senantiasa mempunyai progres kemajuan, maka mereka 

melakukan pengembangan terhadap suatu model pembacaan yang produktif 

juga kritis. Ali al-Harbi memberikan penjelasan bahwa apa yang dimaksud 

dengan pembacaan yang produktif dan kritis adalah pembacaan ulang teks 

Alquran yang belum terbaca oleh mufassir era sebelumnya, dengan tujuan 

untuk mengungkap apa yang tidak berhasil terbaca oleh mufassir tersebut.
52

  

Mufassir kontemporer mempunyai keyakinan bahwa Alquran bukan 

diturunkan pada zaman hampa budaya, melainkan turun pada struktur 

bangsa Arab pada Abad ke-7. Alquran ditulis bangsa Arab selama 20 tahun. 

Maka beberapa petunjuk dalam Alquran yang bersifat umum dapat 

dirumuskan dengan mempertimbangkan situasi historisnya, untuk kemudian 

dirumuskan kembali dan disesuaikan dengan konteks kekinian.
53

 

b. Tafsir klasik selama ini mempunyai fokus kajian mengenai susunan 

gramatikal yang dikandung oleh redaksi ayat dan melakukan pengkajian 

makna kata dari segi irabnya, sedangkan paradigma tafsir kontemporer lebih 
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menekankan pada kajian metodologis-epistemologis. Penekanan pada sisi 

tersebut melahirkan pandangan yang berusaha mengungkap kandungan yang 

ada pada teks Alquran. Mufassir kontemporer tidak menginginkan hasil 

pembacaan yang berulang -maknanya- melainkan pembacaan yang mampu 

menghasilkan makna yang baru atau biasa disebut dengan pembacaan 

produktif. Mufassir kontemporer tidak akan merasa cukup, mereka akan 

terus mencari maksud yang terkandung dalam  teks Alquran dan tidak akan 

berhenti pada pemaknaan seacara literal ayat-ayat Alquran tersebut.
54

 

c. Tafsir kontemporer mempunyi paradigma yang bernuansa hermeneutik. Hal 

ini  berbeda dengan tafsir klasik yang menggunakan praktek penafsiran yang 

linier-atomistik. Roger Trigg menjelaskan, hermeneutik adalah suatu model 

penafsiran terhadap teks Alquran dengan mengarahkan agar teks Alquran 

tersebut dapat dipahami dalam kondisi dan situasi yang lebih kekinian yang 

mana situasi dan kondisinya sudah berbeda dengan era yang sebelumnya.
55

 

C. Periodesasi Tafsir Indonesia 

1. Periode klasik 

Berdasarkan hasil seminar yang  telah berlangsung di Medan pada tahun 

1963, periode klasik berawal pada permulaan Islam masuk ke Indonesia yaitu 

sekitar abad pertama dan kedua hijriah dan berlangsung sampai abad ke-10 
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hijriah (7-17 M). Sembilan abad tersebut merupakan cikal bakal bagi 

perkembangan tafsir pada masa selanjutnya.
56

 

Secara bentuk penafsiran, pada periode ini belum menampakkan bentuk 

tertentu, seperti al-ma‟tsur atau al-ra‟yu. Hal ini disebabkan oleh kondisi 

kehidupan di tengah masyarakat. Masyarakat pada saat itu belum bisa disebut 

sebagai suatu ―umat‖ muslim, dalam artian yang sesungguhnya, tetapi lebih tepat 

disebut sebagai kelompok muslim yang baru memeluk agama Islam. Periode ini 

biasa disebut dengan periode ―Islamisasi‖ bangsa Indonesia yang tadinya 

menganut aliran (kepercayaan) animisme menjadi menganut ajaran Islam. Hal ini 

dapat ditemukan pada salah satu aktivitas walisongo yaitu Sunan Gresik, yang 

mempunyai nama asli Maulana Malik Ibrahim (w. 822 H/1419 M). 

Melihat kondisi masyarakat yang umumnya masih muallaf, maka jelas 

tidak mungkin memberikan suatu tafsir Alquran dalam bentuk tertentu (al-

ma‟tsur atau al-ra‟yu). Dengan demikian, jika diamati dengan seksama, bentuk 

tafsir pada masa ini lebih tepat disebut sebagai ―embrio‖ tafsir Alquran. 

Maknanya adalah ia merupakan bibit awal tafsir yang akan tumbuh dan 

berkembang dikemudian hari. Itulah sebabnya, ia tidak dapat mengacu pada 

salah satu bentuk. Jika tetap dirasa perlu untuk memberikan istilah tafsir pada 

periode ini, maka tafsir ini dapat diberikan istilah bentuk embriotik integral 

(integrated embryotic form). Artinya, tafsir Alquran diintegrasikan dengan 
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bidang yang lain, seperti fiqh, teologi dan tasawuf. Semuanya disajikan dalam 

bentuk yang dapat diamalkan sehari-hari, tidak dalam kajian teoritis 

konseptual.
57

 

Tafsir tersebut diberikan secara bersamaan dengan pembinaan awal 

kepribadian umat, baik dalam pembentukan akidah, akhlak atau mengenai  

hukum fiqh. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa penafsiran 

Alquran dengan mengintegrasikan terhadap bidang keilmuan lain (teologi, fiqh, 

tasawuf) tidak diketahui batasannya.
58

  

Metode tafsir pada masa ini mengisyaratkan metode ijmali, meskipun 

belum sepenuhnya mengikuti metode tersebut karena melihat kondisi masyarakat 

yang baru saja masuk Islam maka penafsiran dilakukan dengan cara yang 

sederhana. Penafsiran diberikan secara global dan diterapkan secara lisan, tidak 

tertulis. Oleh karena itu, sulit sekali menjumpai karya tafsir dari abad ini dalam 

bentuk tulisan. Yang perlu digaris bawahi adalah ulama dan masyarakat umum 

yang masuk Islam telah melakukan tafsir, sebab sangat mustahil dapat 

melakukan ibadah dan mengamalkan Alquran kalau mereka tidak memahami 

Alquran. Bagi bangsa yang non-Arab maka harus melakukan penerjemahan 

untuk dapat memahami Alquran. Terjemahan tersebut dapat dikelompokkan ke 

dalam tafsir ijmali.
59
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Kondisi umat Islam yang mayoritas masih buta huruf membuat tafsir 

diberikan sesuai kebutuhan praktis. Maksudnya adalah tafsir diberikan sesuai 

dengan kondisi kebutuhan masyarakat. Dengan diberikan tafsir secara praktis 

bersamaan dengan peristiwa yang terjadi, mereka akan terbantu dalam mengingat 

tafsir yang telah diberikan sebelumnya.
60

 

Berdasarkan fakta di atas, hal ini menunjukkan bahwa ulama pada saat itu 

mengerti dengan kebutuhan masyarakat dan mengindikasikan bahwa mereka 

juga menguasai metodologi tafsir.
61

 Kemudian tafsir Alquran pada masa klasik 

belum ditulis dan belum mengarah kepada suatu bentuk penafsiran yang baku. 

Dari sisi corak penafsiran, era klasik mempunyai corak yang umum. Penafsiran 

hanya berfokus pada memberikan penjelasan yang sederhana kepada umat, 

sehinga tidak ada kecenderungan pemikiran dari seorang mufassir. 

Kecenderungan pemikiran inilah yang pada akhirnya akan menimbulkan suatu 

warna pada suatu karya tafsir. Hal ini dapat dilihat ketika menjelaskan ayat-ayat 

tentang muamalah. Ayat-ayat tentang muamalah ditafsirkan pada saat 

berlangsung kejadian yang mebutuhkan aturan muamalah, seperti jual beli. 

Dengan cara yang demikian ini, maka corak tafsir yang timbul adalah corak tafsir 

yang umum sesuai dengan kebutuhan. Para ulama bertujuan untuk 
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menyampaikan ajaran Islam secara utuh tanpa sumbang –di kanan dan di kiri- 

dalam satu paket, baik dari segi teologi, fiqh, tafsir bahkan tasawuf.
62

 

2. Periode pertengahan 

Pada periode ini pengajaran tafsir sudah tidak hanya mengandalkan 

ingatan, tetapi sudah mulai berkenalan dengan kitab tafsir yang berasal dari 

Timur Tengah, seperti Kitab Tafsir Jalalain. Kitab-kitab tafsir yang didatangkan 

ini kemudian diterjemahkan oleh para guru ke dalam bahasa muridnya, seperti 

Melayu atau Jawa. Pola penafsiran semacam ini berlangsung kurang lebih dalam 

kurun waktu 3 tahun (XVI-XVIII M). Pada pengajarannya, para guru hanya 

melakukan pengajaran tanpa melakukan inisiatif pengembangan pemahaman 

suatu ayat tanpa melebihi pemahamannya, oleh karena itu tafsir pada masa ini 

berproses sesuai dengan corak asli tafsir tersebut. Seandainya mereka 

memberikan komentar atau tanggapan, maka akan kita jumpai data sebagaimana 

yang ditemukan pada periode selanjutnya.
63

 

Tafsir Alquran pada masa ini lebih dapat dipertanggungjawabkan karena 

tidak didasarkan hanya pada ingatan semata sebagaimana periode klasik. Untuk 

lebih jelasnya, kondisi tafsir Alquran pada periode ini akan ditinjau dari 3 aspek, 

yaitu bentuk, metode dan corak penafsiran. 

Pertama, bentuk tafsir pada masa ini adalah berbentuk al-ra‟yu, sementara 

bentuk al-ma‟tsur boleh dikatakan kurang popular, bahkan bisa disebut tidak 

                                                           
62

Ibid., 38. 
63

Ibid. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

36 

 

 
 

masuk ke Indonesia, padahal pada masa ini tafsir Alquran di Timur Tengah telah 

berkembang dengan pesat. Kondisi ini disebabkan beberapa faktor: 

a. Kondisi mufassir 

Yang dimaksudkan dengan kondisi mufassir adalah kondisi keahlian 

atau keilmuan ‗ulama yang mengajarkan tafsir di Indonesia. Para ulama 

abad ini cenderung menguasai ajaran-ajaran tarekat atau tasawuf 

dibandingkan dengan bidang hadits atau riwayat. Latar belakang keahlian 

yang demikian akan membuat para ulama kesulitan dalam menggunakan 

penafsiran berbentuk ma‟tsur, karena memang bukan bidang keahliannya. 

Tidak dijumpainya data yang mengarah kepada bentuk tafsir bi al-ma‟tsur 

membuat hipotesis bahwa pada abad ini tidak ada ulama yang mempunyai 

spesialisasi dalam bidang hadits.
64

 

b. Kondisi umat 

Faktor kedua yang membuat tafsir bi al-ma‟tsur kurang berkembang 

adalah diri umat bangsa Indonesia. Umat pada abad ini belum mengenal 

bahasa Arab dengan baik. Dengan kondisi yang demikian, maka semua 

penafsiran yang diberikan harus dialih bahasakan ke dalam bahasa yang 

dapat mereka pahami, bisa berupa bahasa Indonesia atau bahasa daerah. 

Proses penerjemahan tafsir dari bahasa Arab ke dalam bahasa yang dapat 

dipahami umat mengakibatkan tafsiran tersebut tidak dapat dikategorikan 

sebagai tafsir bi al-ma‟tsur lagi, karena sudah tidak murni dari Nabi atau 
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Sahabat, dan sudah tercampur dengan pemikiran si penerjemah, sehingga 

lebih tepat jika dinamai tafsir bi al-ra‟yi. Metode tafsir pada masa ini tidak 

berbeda dengan periode lalu (klasik), yaitu metode ijmali, tetapi teknik 

penyampaiannya telah meningkat. Jika pada periode klasik, materi 

sepenunya disampaikan dengan lisan, tanpa menggunakan sarana bacaan, 

pada periode ini teknik penyampaian sudah dilengkapi dengan bacaan.
65

 

Ketiga, corak tafsir pada periode ini masih bersifat umum dan tidak 

mengacu pada pemikiran tertentu. Kitab tafsir Jalalain menjadi tolak ukur 

penting karena menjadi teks tulis yang diajarkan pada periode ini.
66

 

3. Periode modern 

Periode modern diawali sejak paruh pertama pertengahan abad ke-20 

hingga akhir tahun 1980-an. Howard M. Federspiel dalam karyanya yang 

berjudul Popular Indonesian Literature of the Quran mengkategorikan 58 kitab 

tafsir yang terbit dalam kurun waktu antara 1950-an hingga 1980-an sebagai 

kitab tafsir modern. Di antaranya adalah karya Mahmud Yunus, Tafsir Alquran 

al-karim (1973).
67

 

Howard M. Federspiel telah mengkategorikan tafsir pada periode modern 

ini menjadi tiga generasi, yang mana setiap generasinya mempunyai ciri khasnya 

tersendiri. Generasi pertama: ditandai dengan upaya penerjemahan atau 
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penafsiran yang dilakukan secara terpisah, yang dimulai dari permulaan abad ke-

20 sampai tahun 60-an. Generasi kedua, merupakan generasi penerus. Yaitu 

generasi yang mengikuti dan menyempurnakan apa yang telah dilakukan oleh 

generasi pertama, utamanya dalam bidang metodologi tafsir. Menurut Federspiel, 

yang termasuk kedalam generasi kedua, muncul pada tahun 1960-an yang 

mempunyai ciri-ciri adanya catatan kaki, catatan khusus, bahkan dilengkapi 

dengan indeks yang dilakukan secara sederhana. Generasi ketiga merupakan 

generasi yang berhasil melakukan penafsiran Alquran secara lengkap, yang 

muncul pada tahun 1970-an.
68

 

Munculnya karya yang membahas mengenai ilmu dan metode tafsir juga 

dapat dijadikan sebagai tanda dari periode modern. Salah satu karya yang 

muncul adalah ―Sejarah dan Pengantar Ilmu Tafsir‖ (1952) karya TM. Hasbi ash-

Shiddeqy. Pada periode ini juga muncul gelombang pemikiran yang 

menyuarakan pentingnya pembaharuan pemikiran Islam, yang di antaranya 

dipelopori oleh para sarjanawan Islam yang kembali setelah menyelesaikan 

pendidikannya dari Timur Tengah maupun Barat, seperti Harun Nasution (w. 

1998). Beberapa figur tersebut berusaha menyuarakan penyegaran pemikiran 

Islam terutama dari perubahan pola pikir dalam penafsiran Islam yang tidak 

bersifat tekstual semata, namun juga kontekstual.
69
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4. Periode kontemporer 

Alquran merupakan suatu kitab yang turun secara berkala, tidak sekaligus. 

Salah satu topik yang masih menjadi misteri sampai periode ini adalah kronologi 

turunnya wahyu. Aquran merupakan suatu kitab yang turun dengan mengalami 

poses komunikasi unik yang merespon fenomena sosial keagamaan tertentu. 

Bahkan gagasan Alquran sebagai kitab suci belum terbentuk pada masa awal 

Alquran turun surah atau kumpulan ayat sebagai unit wacana muncul merespon 

kondisi tertentu yang dialami oleh audiens petama Alquran dengan menampikan 

gaya bahasa dan struktur kalimat tertentu.
70

 

Mufassir kontemporer mempunyai ciri menampilkan hasil makna 

pembacaan ayat tertentu dengan melalui proses mengembalikan wahyu kembali 

saat pertama kali ia turun, melihat konteks turunnya wahyu dan peradaban yang 

ada, kemudian mengembalikannya dan menyesuaikan dengan konteks zaman 

sekarang. 

Perbedaan yang mencolok mengenai mufassir klasik dan kontemporer 

terletak pada system penyajiannya. Mufassir klasik cenderung menggunakan 

metode tahlili, sedangkan mufassir kontemporer mayoritas menggunakan metode 

maudhu‘i. selain penyajiannya yang praktis dan jarang berjilid-jilid, pendekatan 

yang digunakan oleh mufassir klasik dalam membedah teks Alquran banyak 

mengguunakan pendekatan gramatikal, sastra, Bahasa dan riwayat. Sedangkan 
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bagi mufassir kontemporer, hal tersebut dijadikan juga sebagai salah satu bentuk 

pendekatan. Dengan demikian, sederhananya mufassir klasik lebiih bernuansa 

teritis akademis (kecuali dalam menafsirkan legal spesifiknya) sedangkan 

mufassir kontemporer cenderung pragmatis.
71

 

Secara pemenggalan atau periodesasi, tafsir kontemporer berawal dari 

tahun 1990-an hingga sekarang. Beberapa karya tafsir pada periode ini adalah 

Konsep Perbuatan Manusia menurut Alquan: Suatu Kajian Tematik (1992), 

karya Jalaluddin Rahmat, Alquran dan Tafsirnya karya karya Tim UII 

Yogyakarta (1995), Wawasan Alquran: Tafsir Maudhui atas berbagai persoalan 

umat (1996) karya M. Quraish Shihab, Arguen Kesetraan Gender dalam 

Perspektif Alquran (1999) karya Nasaruddin Umar, hingga Tafsir al-Misbah: 

Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran (2000) karya Quraish Shihab. Beberapa 

karya tafsir lainnya dapat dilihat dalam karya Islah Gusmian yang berjudul 

Khazanah Tafsir Indonesia: dari Hermeneutika hingga Ideologi.
72
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BAB III 

AAM AMIRUDDIN DAN KITAB TAFSIR AL-HIKMAH 

A. Biografi Aam Amiruddin 

Untuk memahami maksud atau makna dari suatu kalimat, seseorang 

hendaknya harus mengetahui konteks dan lokasi seperti apa pembicaraan tersebut 

disampaikan, dengan memahami pembicara serta waktu dan tempatnya. Tidak 

berbeda dengan Alquran, ia juga perlu dipahami serta dianalisis situasi dan 

kondisinya supaya tidak disalah pahami.
73

 

Pada silsilah keilmuan intelektual, setiap hasil gagasan adalah suatu aksi dan 

reaksi terhadap suatu peristiwa yang telah ada.
74

 Dengan pendekatan historis yang 

perlu disadari adalah setiap orang adalah suatu produk yang sudah ada pada masa 

lampau dan senantiasa mengalami pembaharuan secara terus menerus dalam satu tali 

rantai yang tidak putus. Pembaharuan dan perkembangan tersebut juga terpengaruhi 

oleh banyak hal, baik yang berasal dari luar ataupun yang berasal dari dalam. Faktor 

intern dapat berupa karakter atau segi jasmaniah, spiritual, psikologis dan sebagainya. 

Sedangkan faktor yang berasal dari luar biasanya berasal dari lingkungan sosial, 

kebudayaan, edukasi/ pendidikan, faktor politik/ekonomi dan lain sebagainya.
75
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Tujuan dengan menggunakan pendekatan historis adalah agar nantinya dapat 

diketahui situasi dan kondisi yang melatar belakangi lahirnya suatu ide/pemikiran 

dari seorang tokoh. Selain itu, dapat dikeahui pula bahwa seorang tokoh dalam 

berfikir dan berbuat sesuatu sesungguhnya ditekan oleh rasa ingin yang muncul dari 

dalam diri sendiri dan kadang juga karena mendapatkan tekanan dari faktor eksternal. 

Pendekatan historis nantinya juga akan menggambarkan bagaimana tindakan seorang 

mufassir yang mana tindakan tersebut dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal.
76

 

1. Riwayat hidup Aam Amirudin  

Aam Amirudin, lahir di Bandung pada 14 Agustus 1965. Putra sulung dan 

mempunyai saudara sebanyak dua belas orang dari pasangan Nurdin dan Siti 

Asiah. Masa kecil hingga remaja Aam Amiruddin dihabiskan dikota bandung, 

Jawa Barat. Ia dikenal sebagai pribadi yang santun, sederhana dan lemah 

lembut.
77

 Ia mengenyam pendidikan tingkat sekolah dasar di SD Pabaki 

Bandung. Sementara, pendidikan tingkat SLTP dan SLTA dihabisakan di 

Pesantren Persatuan 1 Bandung, Jawa Barat.
78

 

Motivasinya sebagai alumni pesantren untuk memahami bidang keilmuan 

umum membuatnya memutuskan untuk mengambil kuliah di universitas negeri. 

Sehingga, pada tahun 1984 ia memutuskan hijrah ke Jakarta untuk mendaftar di 
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Universitas Indonesia, institute Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) dan juga 

di Ma‘had Ta‘lim Lughah al-Arabiyah yang merupakan sekolah milik kedutaan 

besar Saudi Arabia di Jakarta. Ketiga universitas tersebut menerima Aam sebagai 

mahasiswa, akibatnya dalam satu tahun yang sama, ia menekuni ilmu di tiga 

tempat yang berbeda.
79

  

Pada tahun 1986 Aam meraih beasiswa dari pemerintah Saudi Arabia 

untuk mendalami Islamic Studies di IIEI (International Islamic Educational 

Institute) di Saudi Arabia.
80

  Guru-gurunya pun lebih mendukung Aam untuk 

menerima beasiswa tersebut dibandingkan melanjutkan kuliahnya di Universitas 

Indonesia dan IKIP Jakarta. Sehingga akhirnya ia hanya sempat mengenyam 

pendidikan di UI selama dua semester dan di IKIP selama empat semester. 

Sedangkan, yudisium Cum laude program S1 bidang Islamic Studies dapat ia 

selesaikan dalam tempo tiga setengah tahun.
81

 

Pada tanggal 01 Okteober 1989, Aam Amirudin menikah dengan Sasa Esa 

Agustiana. Ia diamanati satu putra yang bernama Iqbal Rasyid Ridha dan dua 

putri yang diberi nama Tsania Shofia Afifah dan Tsalisa Syifa Afia
82

 

Pasca menyelesaikan studinya di Saudi Arabia, pada tahun 1991-1995, 

Aam Amirudin mengambil bidang ilmu Public Relations di Fakultas Ilmu 

komunikasi, Universitas Islam Bandung sebagai minatnya melanjutkan 
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pendidikan. Ia yakin dengan memperdalam ilmu komunikasi akan membantunya 

dalam proses berdakwah. Kemudian, ia meneruskan program Magister dengan 

bidang kajian utama Ilmu Komunikasi di Universitas Padjajaran Bandung dan 

berhasil mendapatkan gelar Magister Sians (M.Si) pada Mei 2004. Dan pada 

November 2009 ia berhasil menyelesaikan program doctoral (S3) Ilmu 

Komunikasi di Universitas yang sama dengan yudisium cum laude.
83

 

Di tengah kesibukannya sebagai dosen tetap program Pasca Sarjana 

Universitas Pasundan Bandung, ia menyempatkan diri untuk menulis beberapa 

buku dan mengisi kajian di sejumah stasiun televisi nasional, baik on air maupun 

off air, seperti iNews TV, RCTI, TVOne, SCTV dan Trans Tv.
84

 Selain menjadi 

staf pengajar di Pasca Sarjana Universitas Padjajaran, sebelumnya ia juga pernah 

menjadi staf pengajar Sarjana di Universitas Islam Bandung.
85

 

Kesadarannya atas perkembangan zaman mengantarkannya pada profesi 

sebagai pendakwah dengan memanfaatkan smartphone dari generasi awal 

sampai sekarang sebagai salah satu media untuk menunjang dakwahnya.
86

 Sejak 

usia muda, ia sudah mulai gemar berdakwah dan tidak pernah menghentikannya 

sampai sekarang. Selain ceramah di beberapa platform, ia juga rutin melakukan 

pembinaan intensif seperti bimbingan manasik haji dan pembimbingan jamaah 
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haji. Ia juga aktif menegelola KBIH dan yayasan percikan iman yang telah 

dirikannya puluhan tahun yang lalu.
87

 

2. Karya-karya 

Selain Kitab Tafsir Al-Hikmah: Tafsir Kontemporer Juz „Amma, terdapat 

beberapa karya lain dari Aam Amirudin, diantaranya: 

a. Tanya Jawab Mu‘amalah (2017) 

b. Tanya Jawab Ibadah Kontemporer (2017) 

c. Tanya Jawab Akidah Kontemporer (2017) 

d. Tanya Jawab Akhlak Kontemporer (2017) 

e. Tafsir Alquran Kontemporer Juz ‗Amma Jilid III: al-Muthafifin s/d an-Naba 

(2017) 

f. Tafsir Alquran Kontemporer Juz ‗Amma Jilid II: al-Lail s/d al-Insyiqaq 

(2017) 

g. Tafsir Alquran Kontemporer Juz ‗Amma Jilid I: al-Fatihah, an-Nas s/d ad-

Dhuha (2004) 

h. Sudah Benarkah Shalatku? (2008) 

i. Puasa Gue (2017) 

j. Mengapa Menunda Nikah? (2003) 

k. Menelanjangi Strategi Jin (2006) 

l. Membingkai Surga Dalam Rumah (2018) 

m. Melangkah ke Surga dengan Shalat Sunat (2017) 
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n. Kunci Sukses Meraih Cinta Ilahi (2008) 

o. Ketika Shofie Bertanya (2005) 

p. Ketika Dosa Tidak Dirasa (2011) 

q. Kehamilan yang didamba (2007) 

r. Insha Allah Sakinah (2014) 

s. Golden Parenting, Sudahkah Annakku Kudidik Dengan Benar (2011) 

B. Mengenal Kitab Tafsir Al-Hikmah 

1. Latar belakang penulisan 

Islam pada zaman sekarang jauh dari kata ideal, padahal petunjuk untuk 

menjadi umat Islam yang ideal sudah terdapat dalam Alquran dan Sunnah. 

Ibadah yang dilakukan oleh masyarakat pada zaman sekarang hanya berhenti 

sebatas pada menunaikan kewajiban dan sebagai lambang kesalehan. Fenomena 

ajaran atau ibadah umat Islam yang sudah dicontohkan Nabi tidak hadir dalam 

peristiwa yang aktual. Seolah Alquran tidak lagi hidup dan menjadi petunjuk. 

Islam sejatinya bukan hanya rahmat bagi setiap individu, namun rahmat bagi 

seluruh alam semesta sebagaimana ada dalam Alquran. Namun kenyataan ini 

seakan masih menjadi cita-cita, belum menjadi fakta.
88

  

Penulisan sebuah karya tafsir seringkali dilatar belakangi oleh dua faktor, 

yaitu faktor internal dan eksternal. Seperti yang dialami oleh tiga tokoh 

pembaharu islam: Edip Yuksel, Layth Saleh Al-Syaiban dan Martha Schulte 
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Nafeh dalam menulis Qur‟an A Reformis Taranslation. Faktor iternal dalam 

penulisan QRT adalah adanya upaya penerjemahan dan penafsiran inklusif dan 

tidak sejalan dengan perkembangan zaman. Dalam hal ini mereka memilih 

Qur‟an as the ultimate authority  sebagai paradigma yang akan digunakan, yaitu 

menempatkan penafsiran dengan berdasarkan Alquran. Mereka memilih untuk 

mengesampingkan pemahaman yang telah diwariskan oleh ulama lampau. 

Karena menurut mereka pemahaman tersebut mengandung bias pemikiran. 

Langkah yang cukup berani dan kontroversial adalah dengan tidak 

mengindahkan hadis sebagai salah satu sumber penafsiran.
89

 

Berbeda dengan tiga tokoh pembaharu Islam di atas, dalam menafsirkan 

suatu ayat, Aam Amirudin masih mengindahkan warisan ulama terdahulu dan 

masih menggunakan hadith sebagai sumber rujukan. Dalam tafsirnya seringkali 

dijumai pendapat dari mufassir dari berbagai periode, mulai kalsik-modern. Pada 

kanal youtube-nya, Aam Amirudin menjelaskan alasannya memulai tafsirnya 

dari juz ‗amma adalah karena menurutnya, juz ‗amma adalah salah satu juz yang 

paling dekat dengan hampir seluruh lapisan masyarakat, baik dari anak-anak 

hingga orang dewasa dengan berbagai macam perofesi. Juz ‗amma juga 

merupakan juz yang paling banyak dihafalkan oleh banyak kalangan, selain 

mayoritas ayat-ayat yang menjelaskan keimanan juga terdapat pada juz‘ amma. 

Dengan pertimbangan tersebut, maka ia memutuskan untuk memulai tafsirnya 
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dari juz ‗amma yang kemudian ke depannya akan dilanjutkan dengan juz-juz 

berikutnya.
90

 

Sebelum berubah nama menjadi Al-Hikmah: Tafsir Kontemporer Juz 

„Amma, kitab tafsir ini merupakan tiga buah kitab tafsir yang sudah sempat 

diterbitkan pada 2004 dengan judul Tafsir Kontemporer Juz ‗Amma. Kini, Al-

Hikmah: Tafsir Kontemporer Juz „Amma merupakan kitab rezise dengan 

beberapa penambahan dan penajaman agar kedalaman isinya masih bisa relevan 

dengan kondisi saat ini.
91

 

Mengenai pemberian nama ―Al-Hikmah‖ pada kitab tafsirnya, Aam 

Amirudin menjelaskan terdapat dua makna yang dapat mencerminkan karya 

tafsirnya apabila ia menggunakan kata ―Al-Hikmah‖. Pertama, Al-Hikmah 

mempunyai makna yang mendalam. Maksudnya adalah untuk memahami suatu 

ilmu maka harus dilakukan pembelajaran yang mendalam dan bukan meluas. 

Seperti halnya ketika hendak menggali sumur. Untuk mendapatkan sumber air 

yang jernih dan bersih maka perlu untuk menggali sumur secara mendalam. 

Karena biasanya jika yang dilakukan adalah meluas, maka hasil yang didapatkan 

adalah dangkal dan tidak mendapatkan sumber air. Kedua, Al-Hikmah 

mempunyai makna yang diamalkan. Hal ini dimanifestasikan dalam 

penafsirannya yang disertai dengan fenomena yang dekat dengan masyarakat 
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urban agar membantu pembaca untuk lebih mudah mengamalkan kandungan 

ayat Alquran.
92

 

2. Sistematika penyajian 

Setelah melalui beberapa tahapan, kitab Tafsir Al-Hikmah akhirnya 

rampung dan cetakan pertamanya berhasil diterbitkan pada bulan Shafar 1441 H/ 

Oktober 2019 oleh Khazanah Intelektual yang berlokasi di Jl. Srimahi I No. 1 

Bandung dengan judul ―Al-Hikmah: Tafsir Kontemporer Juz „Amma‖. 

Kitab ini mempunyai panjang 25,5 cm dan lebar 17 cm dengan jumlah 

halaman sebanyak 430 halaman. Setelah terdapat kata pengantar dari penulis, isi 

kitab dilanjutkan dengan penjelasan mengenai metode tafsir Alquran yang 

kemudian setelahnya berisikan tafsir juz ‗amma, dimulai dari Surah an-Nas dan 

berakhir pada Surah an-Naba.  

a. Informasi Surah 

Secara tampilan penyajian, kitab ini mudah dibaca oleh orang yang 

masih awam dalam mempelajari tafsir. Diawali dengan bagian kiri yang 

menyebutkan nama surah yang hendak ditafsirkan. Di dalamnya berisi 

informasi mengenai arti surah, jumlah ayat, golongan surah 

(Makkiyah/Madaniyah) dan alasan mengenai penamaan suatu surah. Seperti 

yang terdapat dalam Surah an-Nas: 

An-Nas merupakan surah ke-114 Ayat 1-6. An-Nas artinya manusia. Surah 

an-Nas berjumlah enam ayat dan termasuk surah Makiyah karena diturunkan 

sebelum Rasulullah hijrah ke Madinah. Dinamai an-Nas karena kata tersebut 
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berulang kali disebut dalam surah ini. Inti pesannya yaitu perintah Allah swt. 

Kepada manusia untuk berlindung diri dari bisikan kejahatan setan dari 

golongan jin dan manusia.
93

 

 

b. Menyajikan Ayat dan Terjemah 

Secara metode tafsir, kitab ini tergolong tafsir tahlili. Setelah 

menampilkan seluruh ayat dalam satu surah, dibawahnya disertai dengan 

terjemahnya. Kemudian per-ayat dituliskan kembali dan dilanjutkan dengan 

terjemah dan penafsirannya.  

c. Menafsirkan Ayat dengan Ayat 

Sebelum Aam Amirudin menampilkan hasil tafsirnya, tidak jarang 

dalam beberapa ayat ia terlebih dahulu menukil penafsiran dari mufassir 

lain. Seperti yang terdapat dalam Surah an-Nas ayat satu sampai dengan 

tiga. Setelah memaparkan terjemahan ayat tersebut, Aam Amirudin menukil 

penafsiran dari Ibn Katsir, seperti: 

 قُلْ أعَُوذُ بِرَبِّ النَّاسِ 

Ibn Katsir dalam Mukhtas}ar Tafsir Ibn Kathi>r, jilid 3, halaman 696, 

menjelaskan, ―Ayat satu sampai tiga dalam surah an-Nas menegaskan tiga 

aspek ketauhidan yang paling fundamental, yaitu tauhid Rububiyyah, 

Mulkiyyah, dan Ilahiyyah”. Rabbi al-na>s menjadi dasar dari diambilnya 

istilah Tauhid Rububiyyah . Maksudnya adalah meyakini bahwa hanya Allah 
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yang maha penciptakan, yang maha mengendalikan dan memiliki semesta. 

Dengan kuasa-Nya, Ia mampu mematikan makluk atau menghidupkannya.
94

 

“Allah yang menciptakanmu, memberiu rezeki, mematikanmu, kemudian 

menghidupkanu kembali…” (ar-Rum: 40). 

 

Jadi, qul a‟u>dzu birabbi al-na>s memiliki makna, “Katakanlah, aku 

berlindung kepada yang mencipta, mengatur, memberi rezeki, 

menghidupkan dan mematikan.” Berbeda dengan Surah an-Nas, pada Surah 

al-Ghasyiyah ayat pertama, Aam Amirudin langsung memberikan 

penafsirannya secara pribadi tanpa menukil penafsiran dari mufassir lain 

terlebih dahulu. Seperti:  

 هَلْ أتَََكَ حَدِيْثُ الغَاشِيَةِ 

Kalimat ini menggunakan gaya bertanya. Namun, bukan untuk 

dijawab dengan kata-kata, tetapi mengajak kita berpikir mendalam atau 

merenung secara sungguh-sungguh. Atau, bisa juga untuk menggambarkan 

kedahsyatan peristiwa yang menjadi obyek pembicaraan.
95

 

Al-Ghasyiyah artinya menutup secara rapat. Hari kiamat atau 

pembalasan disebut ghasyiyah, karena peristiwa hari pembalasan ini bisa 

membuat tertutupnya akal dan kesadaran manusia. Hal itu dijelaskan pada 

surah al-Hajj: 1-2 sebagai berikut: 

Hai manusia! Bertakwalah kepada Tuhamu. Sungguh, guncangan hari 

kiamat itu adalah peristiwa yang sangat besar. Ingatlah, pada hari ketika kamu 
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melihat guncangan itu. Semua perempuan yang menyusui akan lalai terhadap 

anak yang disusuinya. Setiap perempuan yang hamil akan mengalami 

keguguran. Kamu melihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal sebenarnya 

mereka tidak mabuk, tetapi Adzab Allah sangat keras. (al-Hajj: 1-2).
96

 

Yang menjadi menarik adalah, dalam tafsir ini Aam Amirudin selalu 

berusaha untuk mengintegrasikan penafsirannya terhadap suatu ayat dengan 

fenomena yang terjadi dalam masyarakat kontemporer. Seperti yang terdapat 

pada penafsiran lafadh wa tawa>s}au bi al-s}abr. Dalam Surah al- ‗Ashr ayat 

terakhir, yaitu sebagai berikut:   

 وَتَ وَاصَوْا بِِلصَّبْ 

Kesabaran merupakan suatu kekuatan jiwa yang dapat menjadikan 

seseorang bersikap tabah dalam menghadapi berbagai ujian. Karenanya, 

sabar sangat penting untuk dimiliki. Kata sabar dalam Alquran disebut 

sebanyak 103 kali dengan sajian konteks yang beragam.
97

 Menurut Aam 

Amiruddin, paling tidak, kemampuan bersabar dalam menghadapi lima 

macam ujian menjadi keharusan bagi manusia. Lima macam kesabaran 

tersebut adalah: 

Rasa takut, kemlaratan, rasa lapar, mendapat penyakit, rasa kecewa 

atau orang yang kita sayangi meninggalkan kita menghadap kepada yang 

kuasa lebih dulu, merupakan beberapa contoh yang menuntut kita untuk 

mempunyai sikap sabar dalam menjalani kehidupan. Contoh-contoh 
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peristiwa tersebut merupakan macam-macam sabar yang pertama. Yang 

kedua adalah sabar ketika menjalani ujian nafsu. Selayaknya manusia yang 

beriman, hendaknya harus mampu mengendalikan nafsu dan mengalahkan 

dorongan kepada nafsu negatif yang secara lahiriah sudah melekat dalam 

diri setiap manusia. Nafsu terbagi menjadi dua: nafsu amarah dan nafsu 

mut}mainnah. Sabar dalam beramal saleh adalah macam-macam sabar yang 

ketiga. Setiap melakukan amal kebajikan, manusia selayaknya mempunyai 

rasa ikhlas baik saat akan melakukan maupun setelah melakukannya. 

Contohnya saat akan bersedekah, seyogyanya harus mampu menjaga rasa 

ikhlas saat sebelum berinfak – sesudah berinfak. Begitupun dengan ibadah 

yang lain. Sabar dalam menyampaikan kebenaran merupakan tuntutan sabar 

yang keempat. Mengajak ke jalan kebenaran merupakan bukan suatu hal 

yang mudah, oleh karenanya kita dituntut untuk mempunyai sikap sabar 

ketika melaksanakannya. Misalnya saat hendak mengajak pasangan untuk 

sholat berjamaah. Macam-macam sabar yang selanjutnya adalah sabar dalam 

menghadapi macam-macam karakter manusia. Setiap individu merupakan 

pribadi yang unik, ada yang mempunyai kepribadian ramah, pelit ada juga 

yang mempunyai kepribadian temperamental. Allah senantiasa 

memerintahkan manusia untuk mempunyai sifat sabar bahkan seyogyanya, 

apabila ada orang lain yang berlaku buruk terhadap kita, kita dianjurkan 

untuk membalasnya dengan perlakuan yang baik. Hal tersebut terasa sulit 
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dilakukan namun mudah untuk dikatakan. Untuk mampu melakukannya, 

manusia harus mempunyai kesabaran yang tinggi. Allah maha adil, Ia 

memberikan waktu yang sama kepada seluruh manusia yang hidup di muka 

bumi. Semua tergantung kembali kepada setiap individu, akan digunakan 

untuk apa waktu yang telah diberikan oleh Allah tersebut.
98

 

d. Memberikan Kalimat Doa Pada Akhir Setiap Surah 

Pada bagian akhir setiap surah, Aam Amirudin selalu memberikan 

kalimat doa yang sesuai dengan isi tafsir masing-masing surah. Seperti 

dalam surah al-Qariah, yaitu sebagai berikut: 

Demikianlah di antara ayat yang menjelaskan penderitaan para penghuni 

neraka. Semoga Surah al-Qari‘ah yang sarat peringatan tentang keganasan 

neraka dan keindahan surga menjadi pendorong bagi kita untuk berbekal diri 

dengan amalan-amalan saleh dan menjadi rem atau pencegah dari perbuatan-

perbuatan yang penuh dosa dan nista. Aamiin.‖
99

 

 

3. Peta teknik dan tipologi karya tafsir 

Untuk membedah kitab Tafsir Al-Hikmah karya Aam Amirudin secara 

lebih luas, penulis akan menduplikasi peta teknik dan tipologi karya tafsir 

Alquran yang disusun oleh Islah Gusmian dalam bukunya yang berjudul 

Pasaraya Tafsir Indonesia. Berikut adalah tabelnya: 
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Peta Teknik dan Tipologi Karya Tafsir Alquran Di Indonesia 

Metodologi Tafsir Alquran 

Tipologi Tafsir Alquran 
Bentuk Penyajian Tematik 

1. Tematik Modern 1. Tematik Plural 1. Quasi-

Obyektivitas 

tradisionalis 

a) Objektifitas 

tradisionalis 

b) Objektifis 

revivalis 

2. Tematik 

singular 

2. Subyektivitas 

2. Tematik Klasik 1. Juz tertentu 3. Quasi-

obyektivitas 

modernis 

 

2. Surat tertentu   

3. Ayat-ayat dan 

surat-surat 

tertentu 

  

Sifat Mufassir    

1. Individual    

2. kolektif/tim    

Disiplin Keilmuan 

Mufassir 

   

1. Disiplin ilmu 

tafsir/ulum Alquran 

   

2. Disiplin non-ilmu 

tafsir/ulum Alquran 

   

Asala-usul Karya 

Tafsir 

   

1. Akademik    

2. Non-akademik    

Sumber Rujukan 

Karya Tafsir 

   

1. Buku-buku tafsir 

Alquran 

1. Bahasa Arab   
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2. Bahasa Inggris 

3. Bahasa 

Indonesia 

2. Buku-buku non-

tafsir 

   

 

Jejak studi tafsir Alquran mengindikasikan berbagai perubahan dalam 

penafsiran. Pada masa modern saja, diskursus mengenai metodologi tafsir 

mengalami perkembangan yang cukup pesat. Beberapa studi yang berkembang 

adalah studi yang membahas mengenai perkembangan tafsir secara umum tanpa 

melihat suatu madzhab tertentu, studi terhadap sejarah karya tafsir yang secara 

khusus membahas tafsir dan juga mufassirnya, studi yang membahas karya 

sejarah tafsir yang secara khusus membahas tafsir yang berkembang pada tempat 

dan periode tertentu, dan studi terhadap tafsir dengan membandingkan.
100

 

Berikut penjelasan bagian metode tafsir pada tabel di atas: 

a. Bentuk Penyajian 

Setiap karya tafsir mempunyai bentuk penyajian dan teknis penulisan 

yang beragam. Teknis penulisan yang dimaksudkan adalah yang lebih 

terkait pada penulisan karya tafsir yang bersifat teknis, bukan terletak pada 

proses penafsiran yang mempunyai sifat metodologis. Bentuk penyajian 

runtut adalah model bentuk penyajian penulisan tafsir dimana penyajiannya 

meliputi bentuk runtut sesuai dengan urutan surat dalam mushaf dan bentuk 
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penyajian runtut yang sesuai dengan proses turunnya wahyu. Selain bentuk 

penyajian runtut, dikenal juga bentuk penyajian tematik.
101

 Yang 

dimaksudkan dengan bentuk ini adalah membahas ayat-ayat Alquran sesuai 

dengan tema yang diinginkan. 

Tafsir tematik terbagi menjadi dua kelompok, yaitu tafsir tematik 

klasik dan tafsir tematik modern. Tafsir tematik klasik menyajikan tafsir 

dengan menentukan satu surah, ayat, atau juz terntentu kemudian 

mengangkat topik atau tema yang terdapat pada surah/ayat/juz tersebut. 

Penggunaan istilah tematik klasik dikarenakan model penafsiran seperti ini 

telah umum dipakai pada karya tafsir era klasik. Sedangkan, yang 

dimaksudkan dengan tematik modern merupakan suatu penyajian tafsir 

dengan sistem bebas menentukan tema sesuai dengan keinginan seorang 

mufassir. Penggunaan istilah modern dikarenakan model tafsir ini lebih 

populer.
102

 

Serupa dengan tafsir Alquran Juz 30 karya H. Zaini Dahlan, Tafsir 

Al-Hikmah karya Aam Amirudin ini tergolong ke dalam kategori tafsir 

tematik klasik. Perbedaannya terletak pada urutan surah yang dikaji. Pada 

tafsir Alquran Juz 30, pengkajian diawali dengan Surah an-Naba dan diakhir 

dengan Surah an-Nas
103

 sedangkan pada Tafsir Al-Hikmah sebaliknya. 

b. Sifat Mufassir 
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Ketika menyusun suatu tafsir, seseorang dapat melakukannya secara 

individu, mencari patner satu orang atau bekerja sebagai tim. Model seperti 

inilah yang dinamai dengan sifat mufassir.
104

 Terdapat dua macam sifat 

mufassir yang ada di Indonesia: 

1) Mufassir Individual 

Sifat mufassir Individual ditujukan untuk karya tafsir yang disusun oleh 

satu orang saja.
105

 

2) Mufassir Kolektif/Tim 

Istilah kolektif atau tim ditujukan untuk kitab tafsir yang berhasil 

disusun oleh dua orang atau lebih.
106

 

Berdasarkan pembagian di atas, sudah tampak jelas bahwa kitab 

Tafsir Al-Hikmah merupakan kitab tafsir yang mempunyai sifat mufassir 

individual karena kitab tafsir ini hanya ditulis oleh Aam Amirudin saja, 

tanpa bantuan orang lain. 

c. Dispilin Keilmuan Mufassir 

Disiplin keilmuan mufassir terbagi menjadi dua, yaitu penulis yang 

mempunyai disiplin keilmuan dalam bidang tafsir dan penulis yang dalam 

historis pendidikannya tidak ditemukan disiplin keilmuannya dalam bidang 

tafsir. Penulis yang mempunyai riwayat konsentrasi dalam pendidikan dalam 

bidang tafsir dan hadits, baik dalam kuliah sarjana, magister, maupun 
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doktoral atau guru besar merupakan penulis yang memiliki disiplin keilmuan 

dalam bidang tafsir.
107

 

Pada riwayat pendidikan Aam Amirudin, ia hanya pernah 

mengenyam fokus kajian pada bidang Islamic Studies atau dirasah 

Islamiyah, maka ia tergolong ke dalam penulis yang dalam sejarah 

pendidikannya tidak ditemukan disiplin keilmuan tafsir. 

d. Asal-Usul karya Tafsir 

Pada sub bagian ini, asal-usul karya tafsir terbagi menjadi dua: 

pertama, karya tafsir yang awal mulanya ditulis guna memenuhi kebutuhan 

akademik. Kedua, karya tafsir yang disusun guna sebagai bentuk 

penghargaan umat Islam kepada kitab sucinya.
108

 

Tafsir Al-Hikmah bukan suatu karya yang disusun guna memenuhi 

kepentingan akademik. Maka dengan demikian, Tafsir Al-Hikmah tergolong 

ke dalam kitab tafsir yang asal-usulnya ditulis sebagai bentuk apresiasi 

seorang muslim terhadap kitab sucinya. 

e. Sumber Rujukan Karya Tafsir 

Berikut adalah beberapa karya tafsir yang dijadikan sebagai sumber 

rujukan dalam Tafsir Al-Hikmah:  

1) Tafsi>r Alquran al-Kari>m (Juz ‗Amma) karya Muhammad Abduh 

2) Tafsi>r Alquran al-Jalil H}aqa>‟iqu at-Ta‟wil karya Ahmad Abdullah 
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3) Tafsi>r Alquran al-Az{i>m karya Ibn Katsir 

4) Tafsi>r Jala>lain Karya Jalaluddin Mahalli 

5) Tafsi>r al-Maraghi> karya Ahmad Mustafa al-Maraghi 

6) Tafsir fi Z}ilali Alquran karya Sayyid Quthb 

7) Tafsi>r al-Manna>r karya Muhamad Rasyid Ridha 

8) Rawa>i al-Baya>n Tafsir aya>t al-Ahka>m karya Muhammad Ali as-

Shabuny 

9) Tafsi>r Alquran al-Kari>m: Tafsir atas Surah-Surah Pendek Berdasarkan 

Urutan Turunnya Wahyu  karya M. Quraish Shihab 

10) Jami‟ al-Baya>n fi> Tafsi>r Alquran karya Abi Ja‘far Muhammad Thabari 

11) Reminders for People of Understaning karya Muhammad bin Ali Al-

Afraj 

12) The Holy Quran karya Abdullah Yusuf Ali 

f. Tipologi Tafsir Alquran 

Indonesia merupakan negara dengan populasi umat Islam terbesar di 

dunia. Hal ini berbanding lurus dengan kajian-kajian keislaman –salah 

satunya berupa tafsir- yang semakin lama semakin masif dilakukan karena 

memang secara urgensinya sangat dibutuhkan. Karya tafsir ‗Abdurrauf 

Sinkel menjadi penanda awal mula penafsiran di Indonesia. Gaya dan 

tipologi tafsir di Indonesia memiliki perbedaan dengan karya tafsir yang 
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dihasilkan dari Timur Tengah.
109

 Menurut Sahiron Syamsudin, para sarjana 

muslim dan pemerhati studi Alquran yang ada pada masa kontemporer saat 

ini dapat terbagi menjadi tiga kelompok: Pandangan quasi-obyektivis 

tradisionalis, pandangan subyektivis dan pandangan quasi-obyektivis 

modernis.
110

  

1) Tipologi quasi-obyektivis tradisionalis 

Pandangan pertama ini merupakan pandangan yang bermaksud 

apabila Alquran ditafsirkan dan diaplikasikan pada masa kini, maka 

harus sesuai dengan bagaimana Alquran ditafsirkan dan dipahami 

ketika Alquran turun pertamakali saat zaman Rasul. Sederhananya 

adalah Alquran harus dipahami sesuai teks ayat dan sesuai kondisi di 

zaman ayat tersebut turun. Contoh dari pandangan ini adalah kelompok 

Ikhwanul Muslimin yang berada di Mesir dan salafi. Kontekstualisasi 

ayat seringkali dikesampingkan meskipun alat-alat metodis seperti 

munasabah, asbab al-nuzul, nasikh-mansukh telah mapan. Penafsiran 

yang literal adalah ciri utama dari model penafsiran kelompok ini.
111

 

Tipologi quasi obyektivis tradisionalis dikembangkan menjadi dua, 

yaitu: obyektivis tradisionalis dan obyektivis revivalis. Berikut 

penjelasannya: 
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a) Tipologi obyektivis tradisionalis 

Obyektivis tradisionalis merupakan suatu pendapat bahwa 

Alquran harus dipahami sesuai dengan teksnya. Tipologi ini 

mempunyai ciri utama yaitu hanya memperhatikan wilayah 

gramatikal kebahasaan dan kurang memperhatikan pesan moral 

yang ada di balik ayat. Contoh karya tafsir yang tergolong ke 

dalam tipologi obyektivis tardisionalis adalah Tafsir Jalalain, Tafsir 

Alquran Juz 30 dan Tafsir al-Hidayah.
112

 

Kelebihan model tipologi penafsiran ini adalah mampu secara 

jelas dan lengkap dalam mengungkap aspek kebahasaan. Namun 

karena terlalu fokus pada aspek kebahasaan, hal ini menjadikan 

tipologi ini mempunyai kelemahan, yaitu makna universal di balik 

ayat jadi terbaikan.
113

 

b) Tipologi obyektivis revivalis 

Tipologi obyektivis revivalis adalah pemhaman bahwa pada 

zaman sekarang, Alquran harus dipahami dan diamalkan sesuai 

dengan konteks ayat saat diturunkan dengan tujuan bagaimana 

menjadikan era kontemporer saat ini sesuai dengan kehidupan 

generasi Nabi dan Sahabat. Kelompok ini menganggap bahwa 

Islam yang demikian adalah Islam yang sempurna karena masih 
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bersih dari berbagai tambahan dan campuran. Contoh karya tafsir 

dengan pandangan obyektivis revivalis adalah Tafsir al-Wa‘ie 

karya kelompok HTI. Ciri dari tipologi obyektivis revivalis ini 

adalah produk tafsir yang dihasilkan akan bersifat tekstual dan 

hasil tafsirnya terlihat sangat ideologis dan keras terutama apabila 

menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan berjihad dan 

hukum.
114

 

2) Tipologi subyektivitas 

Tipologi subyektivitas adalah tipologi yang menjelaskan bahwa 

tiap tafsir merupakan hasil subyektivitas penafsir sepenuhya. Oleh 

karena itu, kebenarannya tidak bersifat mutlak.
115

 

Salah satu tokoh yang menganut pandangan ini adalah Muhammad 

Sahrur. Pandangan ini akan meninggalkan metodologi konvensional 

(‗ulum Alquran) yang telah ada dan sepenuhnya mengacu pada 

penafsiran yang sesuai dengan ilmu modern-kontemporer, baik ilmu 

eksakta maupun non-eksakta. Di Indonesia sendiri belum ada karya 

tafsir yang menggunakan pandangan seperti ini. Selain karena berhati-

hati dengan metodologi tafsir baru yang ditawarkan, banyak mufassir 

yang masih mensyakralkan metode klasik.
116

 

3) Tipologi quasi-obyektivis modernis   
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Adalah suatu pandangan terhadap Alquran dengan menggunakan 

metode konvensional  (asbab al-nuzul, munasabah, nasikh mansukh dan 

lain sebagainya) dengan memperhatikan perangkat metode baru 

kontemporer-modern.
117

 

Menurut Sahiron, persamaan quasi-obyektivis tradisionalis dan 

quasi-obyektivis modernis terletak pada kewajiban mufassir untuk 

mencari makna awal dengan cara menggunakan peranagkat metodis 

ilmu tafsir, kemudian ditambahkan dengan perangkat lain,  seperti 

informasi mengenai sejarah makro bangsa Arab saat Alquran 

diturunkan, teori-teori ilmu bahasa dan sastra modern. Perbedaan dari 

kedua pandangan ini adalah tipologi quasi-obyektivis modernis 

beranggapan bahwa makna awal (bersifat historis) hanya sebagai 

landasan dasar dan makna awal teks tidak dilihat sebagai pesan utama. 

Sederhananya, pendapat ini sangat memerhatikan teks dan konteks. 

Mufassir yang mengikuti pandangan ini salah satunya adalah Fazlur 

Rahman dengan konsep double movement-nya, Nashr Hamid Abu Zayd 

dengan kosep al-tafsi>r al-siyaqi dan Muhammad al-Thalibi dengan al-

tafsi>r al-maqas}idi>.118
 

Ciri-ciri dari tipologi quasi-obyektivis modernis adalah produk 

tafsir yang dihasilkan akan mempunyai nuansa sosial kemasyarakatan. 
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Maksudnya adalah, penafsiran yang dilakukan berorientasi pada 

kontekstualitas ayat dan tidak mengesampingkan makna awal ayat dan 

makna  historitasnya. Seperti Tafsir Sosial: mendialogkan teks dengan 

konteks dan hidup bersama Alquran karya waryono. Tafsir dengan 

pandangan tipologi ini akan mengusung tema-tema yang bersifat isu 

aktual yang tengah berkembang di masyarakat.
119

 

Dari penjelasan tiga keolompok tipologi di atas, maka Tafsir Al-

Hikmah akan tergolong ke dalam kelompok tipologi quasi-obyektivis 

modernis. Dengan landasan bahwa tafsir ini masih menggunakan 

metode penafsiran konfensional dan tetap berusaha untuk membahas 

mengenai isu-isu aktual. Seperti dalam pernafsiran Surah ad-Dhuha: 8-

10. Aam Amirudin menjelaskan penafsirannya sebagai berikut: 

ا  هَرْ )01( وَأمََّ ائِلَ فَلََ تَ ن ْ ا السَّ ا الْيَتِيمَ فَلََ تَ قْهَرْ )9( وَأمََّ وَوَجَدَكَ  عَائِلًَ فأََغْنََ )8( فأََمَّ
ثْ    بنِِعْمَةِ رَبِّكَ فَحَدِّ

   
 

Kata „a>ilan dalam Alquran hanya disebutkan dua kali dalam surah 

ad-Dhuha ayat 8 dan at-Taubah ayat 28 yang memiliki arti 

membutuhkan. Biasanya kebutuhan muncul jika ada kekurangan.
120

 

Kata fa aghna> diambil dari kata ghina> artinya banyak harta. 

Namun, dalam penggunaanya, kata ghina> tidak selamanya bermakna 

                                                           
119

Ibid., 253. 
120

Lihat Tafsir Al-Hikmah, 172 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

66 

 

     
 

material, tetapi juga bersifat immaterial.
121

 Abu Hurairah r.a. 

mengatakan bahwa Rasulullah Saw. Bersabda: ―Ghina> (kekayaan itu) 

bukan diukur dari banyaknya harta benda, tetapi kekayaan yang 

sebenarnya adalah kekayaan jiwa (hati)” (H.R. Bukhari dan Muslim) 

Mencermati makna ayat tersebut, lalu kita hubungkan dengan 

kehidupan Rasulullah Saw, bisa disimpulkan bahwa Allah Swt. telah 

memberikan kepada Nabi Muhammad Saw. rasa kecukupan sehingga 

beliau selalu merasa tentram dan tidak diperbudak kehidupan dunia. 

Berikutnya Allah menyodorkan tiga tuntutan,
122

 

Tuntutan pertama:  

ا الْيَتِيمَ فَلََ تَ قْهَرْ   فأََمَّ

Artinya, anak yatim harus diperlakukan secara hormat, penuh cinta, 

dan mulia. Rasul memberi apresiasi terhadap orang yang bersedia 

merawat anak yatim dengan sepenuh hati.
123

 

Tuntutan kedua:  

هَرْ  ائِلَ  فَلََ تَ ن ْ ا السَّ  وَأمََّ

Meminta pada ayat ini bisa bermakna meminta harta, bisa juga 

meminta informasi. Imam Thabari mengartikan sa>il (orang yang 
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meminta-minta) sebagai seorang yang membutuhkan sesuatu, baik 

berupa informasi maupun materi.
124

 

Kita memberikan informasi yang benar dan santun seandainya ada 

orang yang meminta (lihat Q.S. an-Nahl: 125). Begitu juga jika ada 

orang yang meminta bantuan harta, kita wajib memperlakukannya 

dengan santun seperti yang dijelaskan pada ayat tersebut. Jika tidak 

mampu memberikan bantuan, maka bicaralah baik-baik. Penolakan 

dengan kata-kata yang baik, bijak, dan santun lebih Allah sukai dari 

pada pemberian yang dibarengi dengan kata-kata yang menyakiti orang 

yang meminta.
125
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BAB IV 

METODOLOGI TAFSIR AL-HIKMAH 

 

A. Metodologi Tafsir 

1. Metode tafsir 

Metode tafsir yang umum diketahui terbagi menjadi empat metode, yaitu 

metode tahlili, metode ijmali, metode, maudhui dan metode muqarran. Mayoritas 

mufassir kontemporer cenderung menggunakan metode maudhu’i atau lebih 

akrab disebut dengan metode tematik sebagai caranya untuk menafsirkan ayat 

Alquran. Berdasarkan pembagian macam-macam metode tafsir oleh M. Ridwan 

Nashir, maka dapat dihasilkan analisis pada kitab Tafsir Al-Hikmah, yakni 

sebagai berikut: 

a. Dari cara penjelasannya, kitab Tafsir Al-Hikmah menggunakan metode 

deskriptif/bayani. Berikut contohnya: 

(3( إلَِهِ النَّاسِ )2( مَلِكِ النَّاسِ )0قُلْ أعَُوذُ بِرَبِّ النَّاسِ )   

Katakanlah, ―Aku berlindung kepada Tuhannya manusia (1) Raja manusia 

(2) sembahan manusia (3)
126

 

 

Dalam Mukhtashar Tafsir Ibn Katsir Jilid 3 halaman 696 

menerangkan bahwa ayat 1-3 Surah an-Nas mejelaskan tentang 3 segi 

ketauhidan yang dasar: Tauhid Rububiyyah, Mulkiyah, Ilahiyyah. 
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Tauhid Rububiyyah berasal dari lafadz Rabinnas. Artinya adalah 

percaya dan yakin bahwa yang maha pencipta hanyalah Allah, pengendali 

dan pemilik semesta raya. Melalui kekuasaanya, Allah dapat menghidupkan 

dan mematikan.
127
 Sesuai dengan firman-Nya pada surah ar-Rum: 40, yang 

artinya: “Allah yang menciptakanmu, memberimu rezeki, mematikanmu dan 

kemudian menghidupkanmu lagi...” 

Tuhid Mulkiyyah diambil dari kalimat maliki an-na>s. Maknanya, 

yakin hanya Allah SWT penguasa sebenar-benarnya. Penguasa yang paling 

berhak menentukan aturan hidup bagi makhluk-Nya. Aturan hidupnya sudah 

tercantum dalam Alquran dan sunah Rasul. Kalau manusia telah 

mempelajarinya dan mengamalkannya, maka ia berhasil menjalankan 

Tauhid Mulkiyyah
 

Allah membenci manusia yang tidak mengamalkan 

Tauhid Mulkiyyah dalam kehidupan sehari-hari. yakni dalam surah al-

Maidah: 50: “Apakah hukum jahiliah yang mereka kehendaki? Hukum 

siapakah yang lebih baik daripada hukum Allah bagi orang-orang yang 

meyakininya?” 

Dalam Tafsir Al-Hikmah, Aam Amirudin mengutip pendapat Sayyid 

Qutb sebagai berikut: Sayyid Qutb menjelaskan bahwa yang dimaksud 

dengan hukum jahiliah yaitu norma kehidupan atau norma yang dibuat oleh 

manusia yang bertolak belakang dengan norma ke-Islaman. Seperti, lebih 

tertarik memakai hukum waris yang berasal dari adat dan berlawanan 
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dengan hukum waris Islam. Ini jelas bertentangan dengan Tauhid 

Mulkiyyah.
128

 

Tauhid Uluhiyyah berasal dari kalimat ila>hi an-na>s. Artinya ialah 

suatu keyakinan bahwa Allah yang paling berhak disembah. Sesuai dengan 

firman-Nya pada Surah al-Anbiya: 25, yang artinya: “Kami tidak mengutus 

seorang Rasul pun sebelum kamu (Muhammad), melainkan kami wahyukan 

kepada engkau bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Aku, 

maka sembahlah Aku.” 

Kalau dicermati, sebenarnya kaum jahiliah yang berlawanan dengan  

Rasul memiliki Tauhid Rububiyyah. Allah berfirman dalam Surah al-

Ankabut: 61, yang artinya: “Jika engkau bertanya kepada mereka, Siapakah 

yang menciptakan langit dan bumi serta menundukan matahari dan bulan? 

Pasti mereka akan menjawab, Allah. Mengapa meraka biasa berpaling dari 

kebenaran?” 

Menurut ayat di atas, mereka percaya bahwa Allah yang maha 

menciptakan bumi dengan segala isinya dan langit dengan segala 

perputarannya. Hal ini menjadi pertanda bahwa mereka mempunyai Tauhid 

Rububiyyah. Namun disayangkan mereka tidak mempunyai Tauhid 

Uluhiyyah. Ketika melakukan ibadah, mereka justru menyembah berhala. 
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Oleh karena itu, manusia yang di dalam hatinya terdapat Tauhid Rububiyyah 

belum tentu mempunyai Tauhid Uluhiyyah.
129

 

Dari penjelasan penafsiran ayat di atas, Aam Amirudin mengutip 

pendapat sebanyak dua kali, yang pertama dari Ibn Katsir dan yang kedua 

dari Sayyid Qutb. Akan tetapi, pada ayat pertama Surah al-Falaq, Aam 

Amirudin langsung menafsirkan dengan pendapatnya sendiri, tanpa menukil 

pendapat mufassir lain atau riwayat lainnya, yaitu sebagai berikut: 

(0قُلْ أعَُوذُ بِرَبِّ الْفَلَقِ )  

Awal dari surah an-Nas dan al-Falaq dimulai dimulai dengan kalimat 

yang serupa, yaitu Qul a’u>dzu… artinya, “Katakanlah aku berlindung…” 

oleh karena itu, kedua surah tersebut diberi nama al-mu‟awwidzataini, yang 

mempunyai arti surah yang mengajarkan pada pembacanya untuk 

berlindung diri kepada Allah. Kata a‟u>dzu diambil dari kata „awdzun, yang 

artinya menuju sesuatu yang aman karena menghindari sesuatu yang 

ditakuti. Oleh karena itu, a‟u>dzu diartikan aku berlindung. Pada ayat ini, 

manusia diperintahkan untuk berlindung kepada Rabb al-Falaq. Rabb 

mempunyai arti pemelihara. Sedangkan al-Falaq mempunyai arti waktu 

subuh. Jadi,  Rabb al-Falaq maknanya pemelihara waktu subuh. Hanya 

Allah yang punya kekuasaan mengatur waktu. Dia yang mengatur 
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perhantian malam dan siang, peredaran seluruh planet dan pergerakan 

semesta raya.
130

  

Metode tafsir bayani/deskriptif merupakan metode yang memberikan 

penjelasan tanpa membandingkan riwayat maupun pendapat. Meskipun 

pada saat menjelaskan ayat 1-3 dari Surah an-Na<s, Aam Amirudin mengutip 

pendapat dari dua mufassir yaitu Ibn Katsir dan Sayyid Qutb, tujuannya 

bukan untuk membandingkan atas pendapat mufassir, melainkan untuk 

memberikan penjelasan mengenai sesuatu hal yang berbeda. Ibn Katsir 

menjelaskan mengenai tiga aspek mendasar ketauhidan, sementara Sayyid 

Qutb menjelaskan mengenai hukum jahiliah. Kemudian, ketika menjelaskan 

Surah al-Falaq ayat pertama, Aam Amirudin langsung memberikan 

pemikiran pribadinya mengenai makna dari ayat tersebut. Oleh karena itu, 

jika ditinjau dari contoh di atas, Tafsir Al-Hikmah lebih cenderung tergolong 

ke dalam metode tafsir bayani/deskriptif dibandingkan dengan metode tafsir 

muqarran. 

b. Pada contoh penafsiran Surah al-Falaq di atas juga dapat terlihat jika ditinjau 

dari sumber penafsirannya, Aam Amirudin menggunakan metode tafsir bi 

iqtirani.  Dengan penafsiran yang mengarah kepada pendapat para ulama 

tafsir dan hasil pemikirannya sendiri. Contoh lainnya adalah sebagai berikut: 

فَقِ ) (06فَلََ أقُْسِمُ بِِلشَّ  
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Maka, Aku bersumah demi cahaya merah pada waktu senja.
131

 

Dalam tafsirnya, Aam Amirudin menjelaskan sebagai berikut: 

Pernahkah anda melihat ke sisi barat ketika sedang senja? Itulah yang 

dimaksud as-shafaq. As-shafaq merupakan warna oranye yang namah saat 

permulaan malam ketika matahari terbenam. Bagaimana perasaanmu ketika 

melihat sisi yang berwarna oranye karena matahari segera terbenam? 

Bukankah tampak sangat menarik? Tetapi, sayangnya di kota-kota besar 

keindahan tersebut sangat jarang dapat disaksikan karena terhalang dengan 

gedung pencakar langit dan lampu-lampu yang menusuk mata. Allah 

bersumpah dengan sisi berwarna oranye agar manusia merenungi akan 

keagungan sang Pencinta.
132

 

Pada penafsiran ayat di atas, Aam Amirudin tidak mengutip riwayat 

atau pendapat dari ulama tafsir lain seperti pada ayat yang lainnya. Ia hanya 

menafsirkan dengan hasil pemikirannya sendiri. Kemudian, ia langsung 

melanjutkan penjelasannya pada ayat selanjutnya, yaitu al-Insyiqa>q ayat 17. 

c. Dari segi keluasan penafsiran, maka Tafsir Al-Hikmah tergolong 

menggunakan metode ijmali (umum). Berikut penjelasannya: 

Dalam menafsirkan ayat ke-18 Surah al-Ga>siyah: 

مَاءِ كَيْفَ رفُِعَتْ ) (08وَإِلََ السَّ  
Dan langit bagaimana ia ditinggikan?

133
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Ayat ini mengajak untuk memikirkan kebesaran dan kedahsyatan 

ciptaan Allah yang bernama langit. Secara bahasa, langit merupakan apapun 

yang ada di atas manusia. Dalam skala yang lebih besar, semua hal yang 

beada di luar disebut langit. Oleh karena itu, seluruh galaksi dengan planet-

planetnya bisa disebut sebagai langit.
134

 

Allah yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu tidak akan 

melihat sesuatu tidak seimbang pada ciptaan Tuhan. Cermati lagi, adakah 

kamu melihat sesuatu yang cacat? Kemudian, cermati secara berulang, pasti 

pemandanganmu tidak akan menemukan cacat sekalipun hingga letih.
135

 

 

Ayat ini menegaskan bahwa seluruh benda langit berupa bintang serta 

planet berjalan secara teratur, seimbang, dan penuh keteraturan. Perintah 

untuk menelaah fenomena angkasa ini melahirkan ilmu astronomi.
136

 

Dapat dilihat bahwa apabila ditinjau dari segi keluasan penafsirannya 

pada Surah al-Ga>siyah ayat 18 dan beberapa ayat pada sub bab sebelumnya 

yang ada di atas dinilai cukup global. Ini juga dikenal dengan metode ijma>li, 

yaitu menafsirkan Alquran dengan bahasa yang lugas, umum dan ringan 

untuk dipahami. Berbeda dengan tafsir tahlili, yang menganalisis ayat secara 

terperinci dan lebih luas cakupannya. 

d. Dari segi tertib penulisan Alquran dan segi sasarannya, Tafsir Al-Hikmah 

termasuk ke dalam jenis tafsir yang menggunakan metode tahlili, yaitu suatu 
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metode yang memulai penafsiran sesuai dengan tertib mushaf, dimulai dari 

Surah an-Na>s sampai dengan Surah an-Naba>.
137

 

2. Corak tafsir  

Berdasarkan contoh penafsiran pada sub bab di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Tafsir Al-Hikmah mempunyai corak adabi ijtima’i. Corak 

yang sama dengan kitab tafsir al-Mis}bah karya M. Quraish Shihab. Menurut 

Husain al-Dzahabi, adabi ijtima’i adalah corak tafsir yang menerangkan makna 

dari Alquran menggunakan ketelitian pernyataan Alquran dengan bahasa yang 

lebih sederhana yang terfokus pada tujuan diturunkannya Alquran kemudian 

menerapkannya dalam kehidupan sosial. Seperti dalam hal pemecahan masalah-

masalah umat Islam, baik masalah individu sampai masalah kelompok, sejalan 

dengan perkembangan kehidupan sosial-masyarakat.
138

 

Dari contoh penafsiran di atas juga dapat terlihat jelas bahwa Aam 

Amirudin berusaha untuk menjadikan Alquran sebagai solusi dan pemecah 

masalah dalam kehidupan masyarakat sosial serta merespon fenomena terkini 

yang sedang digandungi oleh masyarakat, sesuai dengan pengertian dari corak 

tafsir adabi ijtima’i. Dengan memberikan contoh yang sederhana diharapkan 

masyarakat dapat dengan mudah memahami makna yang tersirat dalam Alquran. 

Berikut contoh lainnya, terdapat dalam Surah al-Falaq: 4 yang membahas 
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mengenai fenomena sihir, paranormal, perdukunan yang marak disiarkan oleh 

beberapa stasiun televisi. 

 
اثََتِ فِ الْعُقَدِ )  فَّ (4وَمِنْ شَرِّ الن َّ  

 Dan dari kejahatan (perempuan-perempuan) penyihir yang meniup pada 

buhul-buhul (talinya)
139

 
 

Pada zaman dahulu,  tukang sihir mayoritas dilakukan oleh perempuan, 

maka tidak mengherankan jika dalam dongeng adanya nenek sihir dibandingkan 

kakek sihir. Cara yang cukup terkenal jika hendak mengakhiri pernikahan, ikatan 

keluarga, kerjasama ekonomi, tukang sihir akan menggunakan buhul (ikatan), 

meniup-niupnya kemudian membukanya. Cara tersebut akan merusak ikatan 

pertemanan hingga saling bermusuhan, rumah tangga menjadi hancur 

berantakan, persahabatan berubah menjadi permusuhan, kerjasama bisnis 

menjadi peperangan.
140

 

Zaman berkembang, dewasa ini cara sihir dipoles dengan peralatan yang 

lebih update. Istilah sebagai penyihir menjadi bermacam-macam; orang pintar 

dukun atau paranormal. Islam mengenal sihir sebagai perbuatan syirik. Oleh 

karena itu, bagaimanapun istilahnya tukang sihir dan pelanggan yang memakai 

jasanya maka tergabung ke dalam orang musyrik.  Salah satu yang termasuk dosa 

besar adalah syirik. Allah tidak akan mengampuni dosa syirik apabila dibawa 

sampai mati. Dengan demikian, bergegasalah bertobat apabila merasa pernah 
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menggunakan jasa dai orang pintar, dukun, paranormal dan lain sebagainya 

untuk mengirimkan guna-guna, santet, meramal nasib, atau nyegik.
141

  

 
Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa karena mempersekutukan-Nya 

(syirik), tetapi Allah mengampuni dosa selain syirik bagi orang yang dikehendaki-

Nya. Siapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa 

besar.
142 

Sihir dikategorikan dalam syirik karena meminta bantuan dari jin. Dan 

meminta bantuan jin merupakan perbuatan yang dilarang oleh Allah. 

Sebagaimana yang dijelaskan pada Surah al-Jin: 6 berikut: 

Sesungguhnya, ada beberapa kalangan laki-laki dari kalangan manusia yang 

meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki dari jin, akan tetapi jin 

menjadikan manusia bertabah semakin tersesat. 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Apabila menggunakan bantuan jin, hal 

tersebut merupakan perbuatan dosa. Oleh karena itu yang tergolong klasifikasi 

sihir adalah apapun yang dilakukan manusia dengan melibatkan peran jin di 

dalamnya, seperti pelet, nyegik, debus termasuk di dalamnya kemampuan-

kemampuan luar biasa yang mampu dilakukan oleh penyihir yang ada dimasa 

modern saat ini.
143

 

Lalu Rasulullah pernah bersabda: “Barang siapa melihat kemungkaran di 

antara kalian, maka ubahlah dengan tanganmu. Jika tidak mampu, ubahlah 

dengan lisanmu. Jika masih tidak bisa, maka ubahlah dengan hatimu, dan hal itu 

(mengubah dengan hati) adalah selemah-lemahnya iman.” 
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Menyaksikan atraksi sihir berarti sama dengan setuju akan adanya 

kemungkaran. Padahal, manusia diperintahkan untuk merubahnya, minimal 

mengubahnya dengan hatinya. Oleh karena itu, menyaksikan dengan seksama 

atraksi sihir, tinggal berava iman yang tersisa dari diri kita? Naudzubillah.
144

 

Sihir merupakan masalah yang benar adanya. Seperti kisah Nabi Musa 

yang melawan tentara sihir dari Fir’aun. Anak-anak yang lahir dari keturunan 

yahudi akan disembelih atas perintah Fir’aun. Perintah dari Fir’aun ini 

merupakan ide dari para tukang sihir.
145

 

Kehidupan yang berhubungan dengan tukang sihir tidak hanya ada pada 

kehidupan masyarakat underground saja, melainkan ada pada kehidupan 

kalangan elit juga. Sihir juga tumbuh subur dikalangan masyarakat yang 

menjalankan kehidupan dengan menggunakan akal rasionalitas yang tinggi. 

Media Massa menyebutkan tokoh ternama seperti Bill Clinton dan Jimmi Carter 

juga menggunakan jasa paranormal untuk menjadi penasihat pribadi. Apalagi di 

Indoensia, dimana masyarakatnya mayoritas percaya dan menggandrungi hal-hal 

yang bernuansa mistis. Lantas kira-kira, apakah penguasa negeri ini juga 

memiliki penasihat dari kalangan paranormal?
146

  

Usaha untuk merespon fenomena sosial sebenarnya sudah sering 

dilakukan sebelumnya oleh banyak mufassir kontemporer, seperti halnya M. 

Quraish Shihab. Dilihat dari latar belakang penulisannya, tafsir al-Mis}bah 
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mempunyai tiga alasan: pertama, al-Mis}bah diproyeksikan akan membantu umat 

Islam dalam memahami makna Alquran serta memberi petunjuk mengenai tema 

yang berhubungan dengan kehidupan yang selalu berkembang. M. Quraish 

Shihab menyebutkan bahwa banyak orang yang hendak mendalami maksud 

Alquran tapi terkendala keilmuan, referensi dan waktu. Kedua, kekeliruan 

Alquran dalam memahami fungsi Alquran. Seperti tradisi Surah Yasin yang 

dilakukan secara berkali-kali tetapi tidak dibarengi dengan pemahaman isi 

kandungan Surah Yasin tersebut. Ketiga, adanya dorongan dari umat Islam di 

Indonesia untuk menuliskan tafsir.
147

  

هُمْ وَاسْتَ غْفِرْ  اللِ  فبَِمَا رَحَْْةٍ مِنَ  وا مِنْ حَوْلِكَ فاَعْفُ عَن ْ لنِْتَ لََمُْ وَلَوْ كُنْتَ فَظِّا غَلِيظَ الْقَلْبِ لَانْ فَضُّ
لْ عَلَىلََمُْ وَشَاوِرْهُمْ فِ الَْْمْرِ فإَِذَ  بُّ الْمُتَ وكَِّلِين اللَ  إِنَّ  اللِ  ا عَزَمْتَ فَ تَ وكََّ  يُُِ

Maka dengan disebabkan rahmat Allah-lah kamu berlaku lembut terhadap 

mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 

menjauhkan diri dari sekelilingmu. Oleh Karena itu, maafkanlah mereka, 

mohonkanlah ampunan bagi mereka dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam 

urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah 

kepada Allah. Sesungguhnya Allah meyukai orang-orang yang bertawakal 

kepadanya.
148

 

Dalam Surah Ali Imran: 159 M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa 

dalam urusan dunia dan kepentingan masyarakat, manusia diberikan kebebasan 

dan kemerdekaan yang penuh oleh Allah. Dengan syarat harus dilakukan dengan 

cara musyawarah yang dilakukan oleh orang yang berkapasitas mumpuni dalam 
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bidangnya sehingga mampu melahirkan hal-hal yang bermanfaat dan 

memberikan kesejahteraan kepada masyarakat.
149

 

Maksud dari penafsiran di atas adalah manusia hendaknya menganut 

prinsip kebebasan dalam berpendapat. Tidak ada jarak antara rakyat dan 

penguasa. Ini juga dimaksudkna agar negara Indonesia mau untuk 

mengaplikasikannya dalam bernegara.
150

 

Dari contoh penafsiran di atas, dapat terlihat dari adanya kemiripan pada 

kedua kitab tafsir di atas. Kedua tafsir di atas sama-sama berusaha mengungkap 

makna yang tersirat dalam Alquran dengan melakukan analisis gramatikal 

kemudian merespon tentang fenomena yang terjadi pada masyarakat agar umat 

manusia masih mempunyai kitab petunjuk. Maka dapat disimpulkan bahwa 

Tafsir Al-Hikmah dan tafsir al-Mis}bah mempunyai corak yang sama, yaitu corak 

adabi ijtima’i. 

B. Penafsiran Kontemporer Dalam Tafsir Al-Hikmah 

Sebagai makhluk yang berperadaban dan berbudaya, manusia selalu 

melakukan tindakan yang merupakan bentuk usahanya untuk berkembang, maju satu 

langkah demi satu langkah, satu fase demi satu fase, berjalan dari satu keadaan ke 
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satu keadaan berikutnya, senantiasa berorientasi menuju perubahan yang lebih maju 

daripada sebelumnya.
151

 

Menurut sejarahnya, tradisi keilmuan Islam sudah terjadi sejak beberapa tahun 

yang lalu, hal ini dapat ditinjau dari tersambungnya sanad keilmuan muslim dengan 

beberapa tokoh Timur Tengah. Tradisi menuntut ilmu ke negara bagian Timur 

Tengah sudah lazim dilakukan oleh masyarakat Indonesia. Sebagian besar umat Islam 

melakukan ibadah haji sekaligus menuntut ilmu di tanah suci. Beberapa yang telah 

selesai menempuh studinya melanjutkan misinya menjadi pengajar.
152

 Berdasarkan 

periodesasi, tafsir kontemporer merupakan tafsir yang muncul sekitar tahun 1990-an. 

Dari beberapa kitab tafsir yang sudah terdata, masing-masing memiliki ciri dan 

nuansa yang berbeda. Hanya saja, persamaannya terletak pada usaha mufassir untuk 

membedah makna teks kemudian melihat historitas ayat ketika turun dan dilanjutkan 

 dengan mengontekstualisasikan Alquran dengan isu-isu kekinian agar Alquran tetap 

hidup di tengah masyarakat. Hal tersebut juga yang menjadikan tafsir kontemporer 

berbeda dengan tafsir klasik.  

Para pemikir kontemporer berpendapat sebagaimana dikutip Sibawaihi bahwa 

jika keterbatasan penafsiran tidak diubah, maka umat Islam tidak akan mampu 

menemukan makna tersirat di balik teks Alquran.
153
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1. Paradigma tafsir kontemporer dalam Tafsir Al-Hikmah 

Khazanah penulisan Tafsir Alquran yang awalnya terpusat pada wilayah 

Timur Tengah dan Timur Dekat kini mulai diwarnai dengan karya tafsir ulama 

Indonesia sejak abad ke-17. Para sarjana berpendapat bahwa tafsir ulama 

Indonesia yang tertua adalah Tarjuma<n al-Mustafi<d karya ‘Abd al-Rauf al-

Singkili
154

. Penafsiran terus berlanjut hiingga abad ke-20 saat ini. 

Berdasarkan periodesasi tafsir, yang termasuk ke dalam tafsir 

kontemporer adalah tafsir yang terbit pada kisaran tahun 1990-an sampai 

sekarang. Nurdin Zuhdi menyebutkan bahwa pada tahun 1990-an, literatur tafsir 

yang terbit bukan hanya membahas mengenai surah atau tematik tertentu, 

melainkan sudah muncul kitab literatur tafsir yang secara utuh menafsirkan 

Alquran 30 juz.
155

 Dimulai pada tahun 1991 terbit salah satu tafsir dengan judul 

Konsep Kufr Dalam Alquran: Suau Kajian Teologis dengan Pendekatan Tafsir 

Tematik Karya Harifuddin Cawidu. Pada Tahun 1996, sala satu kitab tafsir yang 

terbit adalah  Ensiklopedia Alquran: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep 

Kunci karya Dawam Raharjo. Pada tahun 2000 terdapat banyak literature tafsir 

yang terbit. Di antaranya dan yang paling terkenal adalah Tafsir al-Mis}bah: 

Pesan, Kesan, dan Keserasian Alquran karya M. Quraish Shihab yang terbagi 

menjadi 15 volume. M. Quraish Shihab sendiri mengakui bahwa banyak ulama 

                                                           
154

Moh Mufid Muwafiq, ―PENAFSIRAN HAMKA TENTANG AYAT KEMAJEMUKAN DALAM 

TAFSIR AL-AZHAR‖, Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir dan Hadith, Vol 9, No. 1 (Juni 2019), 110. 
155

M. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014), 76. 
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dalam bidang tafsir yang pendapatnya ia nukil, seperti Sayyid Muhammad 

Thanthawi, Sayyid Quthb, Ibn Asyur, Ibrahim Ibn ‘Umar al-Biqai dan beberapa 

pakar tafsir lainnya.  

Pada tahun-tahun berikutnya semakin banyak kitab tafsir yang beredar. 

Setidaknya terdapat sebanyak 32 karya tafsir yang diterbitkan pada kurun waktu 

2000-2010, di antaranya adalah Tafsir Maudhu’i: Solusi Qur’ani atas Masalah 

Sosial Kontemporer ditulis oleh Nashruddin Bidan yang diterbitkan oleh Pustaka 

Pelajar tahun 2001. Tafsir Sosial: Mendialogkan Teks dengan Konteks karya 

Waryono Abdul Ghafur (elSAQ, 2005). Tafsir Tarbawi: Kajian Analisis dan 

Penerapan Ayat-Ayat pendidikan karya Rohimin (Nusa Media dan STAIN 

Bengkulu Press, 2008) dan Tafsir al-Wa’ie karya Rahmat S. Labib (Wedia Press, 

2010).
156

 

Pada tahun 2019 terbit sebuah karya tafsir berjudul Al-Hikmah: Tafsir 

Kontemporer Juz ‘Amma dari seorang ulama asal Bandung bernama Aam 

Amiruddin. Pada pendahuluannya, Aam Amirudin menjelaskan bahwa kitab ini 

merupakan kitab resize dengan penambahan dan penyempurnaan di beberapa 

aspek agar semakin relevan dengan kebutuhan zaman. Sebelum terbukukan 

menjadi Tafsir Al-Hikmah, kitab ini seiring penulisannya sempat terbit menjadi 

tiga bagian dengan judul Tafsir Alquran Kontemporer Juz ‘Amma. Kitab ini 

terbagi menjadi 3 jilid. Jilid pertama mengawali pembahasannya dari Surah al-
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Ibid.,119. 
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Fatihah, Surah an-Nas – Surah ad-Dhuha berjumlah 316 halaman diterbitkan 

pertama kali oleh penerbit Quantum Media pada tahun 2004. Dilanjutkan dengan 

jilid kedua dimulai dari Surah al-Lail – al-Insyiqaq berjumlah 247 halaman. Jilid 

ketiga diawali dari Surah al-Muthafifin – an-Naba berjumlah 136 halaman. 

b. Berdasarkan prinsip penafsiran kontemporer, Tafsir Al-Hikmah mempunyai 

semangat untuk menjadikan Alquran sebagai kitab petunjuk yang dapat 

digunakan oleh masyarakat. Hal ini dilakukan oleh Aam Amirudin dengan 

halus dan komunikatif. Aam Amirudin menyadari bahwa mayoritas 

masyarakat mengetahui dan menghafal juz ‘Amma. Oleh karena itu, hal 

tersebut ia jadikan strategi untuk menjadikan Alquran dekat dengan 

masyarakat. Tidak dalam bentuk bacaan dan hafalan saja, akan  tetapi dalam 

bentuk pemahamannya juga. Poin ini selaras dengan prinsip penafsiran 

kontemporer yang telah disebutkan sebelumnya, seperti yang terdapat pada 

penafsiran Surah an-Naba<: 22 berikut: 

اٰباً   لِِّلطّٰغِيْه    ٢٢ م 

Menjadi tempat kembali orang-orang yang melampaui batas.
157

 

Jahanam akan menjadi tempat kembali bagi orang yang tidak taat 

dengan aturan Allah dan orang-orang yang menghalalkan berbagai macam 

cara demi mencapai keinginannya. Jahanam merupakan tempat pembalasan 

bagi orang-orang yang tidak tahu terima kasih kepada Allah. Sungguh 
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Alquran, 78: 22. 
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banyak nikmat yang telah Allah anugerahkan kepada manusia, tetapi banyak 

juga yang kufur. Shalat wajib tidak dilaksanakan padahal membutuhkan 

waktu tidak sampai 10 menit bahkan kurang dari itu. Harta tidak dikeluarkna 

zakatnya padahal hanya 2,5%. Ibadah haji tidak dilaksanakan padahal 

memiliki harta yang melimpah dan fisik yang sehat. Hanya untuk 

mendapatkan tender tidak segan untuk menyuap atau menyogok. Sekedar 

untuk menjadi anggota dewan tidak malu melakukan manipulasi dengan 

memalsukan ijazah. Inilah bentuk konkret perilaku yang melampaui batas.
158

 

Kemudian penafsiran dilanjutkan pada ayat selanjutnya, yaitu Surah 

an-Naba>: 23 sebagai berikut: 

ا   لّٰبِثيِْه    ٢٢ ا حْق اباً   فِيْه 

Mereka tinggal di sana dalam masa yang lama.
159

 

Tinggal di neraka jahanam bukan setahun atau dua tahun, tetapi 

berabad-abad. Padahal kita tinggal hidup di dunia paling lama 70-80 tahun. 

Sungguh sangat merugi orang-orang yang lebih mengutamakan kehidupan 

dunia yang fana, yang tidak seberapa jika dibandingkan dengan akhirat yang 

abadi. Betapa rugi kenikmatan semu yang kita cicipi di dunia dengan cara-
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Aam Amirudin, Tafsir Al-Hikmah: Tafsir Komtemporer Juz „Amma, (Bandung: Khazanah 

Intelektual, 2019), 419.  
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Alquran, 78: 23. 
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cara yang haram yang pada akhirnya harus dibayar dengan berada di neraka 

jahanam selama berabad-abad.
160

 

Pada penafsiran dua ayat di atas, Aam Amirudin menjelaskan 

mengenai hukuman bagi orang-orang yang tidak patuh dengan perintah atau 

larangan Allah yaitu orang-orang yang berperilaku demikian akan 

ditempatkan di neraka jahanam. Hal ini memberikan pengetahuan kepada 

masyarakat bahwa neraka jahanam adalah tempat yang akan dihuni oleh 

orang-orang yang lebih mengutamakan kehidupan dunia yang fana sehingga 

menghalalkan segala cara untuk mencapai keinginannya.    

c. Poin kedua dari prinsip penafsiran kontemporer adalah melakukan 

pembacaan yang produktif, bukan repetitif. Ketika memandang suatu lafadh, 

Aam Amirudin tidak serta merta langsung memberikan penafsirannya 

terhadap ayat tersebut, melainkan ia juga menukil pendapat atau penafsiran 

dari mufassir lain guna menyimpulkan apa makna sebenarnya yang 

terkandung dalam ayat tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa Aam 

Amirudin menyadari perlu adanya integrasi antar  pendapat mufassir, karena 

jika tidak mengindahkan penafsiran yang sudah ada, maka yang 

dikhawatirkan adalah makna yang dihasilkan akan melenceng jauh dan bisa 

jadi tidak relevan dengan keadaan zaman sekarang. Selain itu, langkah yang 

dilakukan oleh Aam Amirudin juga terbilang tepat karena setiap mufassir 

pada setiap era pasti berusaha mengungkap makna yang sesuai dengan era-
                                                           
160

Aam Amirudin, Tafsir Al-Hikmah: Tafsir Komtemporer… 420. 
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nya masing-masing, maka hal ini juga berguna untuk melihat bagaimana 

mufassir tersebut memandang situasi yang ada. Aam Amirudin seringkali 

menukil pendapat dari mufassir lain kemudian ditambahkan dengan 

penafsirannya sendiri. Seperti penafsiran dari Ibnu Katsir, Sayyid Qutb, dan 

Ashabuny. Hal tersebut merupakan usahanya untuk menghasilkan 

pembacaan yang produktif dan mengungkap makna literal yang ada pada 

suatu ayat. Seperti yang terdapat pada penafsiran Surah at-Takwir: 6-7 

sebagai berikut: 

اذِ ا ار   و  تْ   الْبحِ  ر  اذِ ا ٦ س جِِّ تْ   الىُّف ىْس   و  ج  ِ وِّ  ٧ ز 

Kata sujjirat pada ayat ini mengandung makna meluap disertai 

mendidih. Kelak pada hari kiamat air laut akan meluap dalam keadaan 

mendidih. Peristiwa ini dapat terjadi karena matahari membengkak menjadi 

bintang raksasa merah. Menurut teori evolusi bintang, matahari akan 

member menjadi bintang raksasa merah menjelang kematiannya. Pada saat 

itu, matahari bersinar sangat terang hingga lautan akan mendidih dan kering, 

batuan akan meleleh dan kehidupan -secara logika- akan punah. Matahari 

akan terus bertambah besar sehingga planet-planet di sekitarnya akan masuk 

ke dalam bola gas matahari. Kejadian inilah yang diisyaratkan dalam 

Alquran sebagai bersatunya matahari dan bulan. Demikianlah penafsiran 

ayat ke-6 Surah at-Takwir.
161
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Ibid, 352. 
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Pada ayat ke-7 Aam Amirudin mengutip penafsiran dari Sayyid 

Qurtb dalam tafsir Ad-Dzilal sebagai berikut: 

Ayat ke-7 dari Surah at-Takwir setidaknya mengandung dua 

pengertian. Pertama, bias jadi yang dimaksud dengan dan apabila ruh-ruh 

dipertemukan dengan tubuh adalah dipersatukannya ruh-ruh dengan 

jasadnya sesudah dikembalikan kepada penciptanya. Maksudnya, semua 

manusia yang sudah mati, bahkan tulang belulangnya pun telah menjadi 

tanah, akan dikembalikan pada bentk aslinya dan disatukan kembali dengan 

ruhnya. Seperti yang terdapat dalam Surah ar-Rum: 27 sebagai berikut: 

 ٢٧ لِِّلْعٰل مِيْه    ذِكْر   الَِّ  ه ى   اِنْ 

Melakukan hal ini bagi Allah tidaklah sulit, “Allah-lah yang memulai 

penciptaan kemudian mengulangnya kembali. Hal itu lebih mudah bagi-Nya. 

Allah memiliki sifat yang maha tinggi di langit dan bumi. Allah Maha 

Perkasa, Maha Bijaksana.” 

Kedua, bisa jadi yang dimaksud dengan dan apabila ruh-ruh 

dipertemukan dalam tubuh adalah akan dihimpunnya setiap kelompok 

tertentu sebagaimana dijelaskan dalam Surah al-Waqi’ah: 7-12 berikut: 

اذِ ا تْ   الىُّف ىْس   و  ج  ِ وِّ اذِ ا ٧ ز  ىْءٗد ة   و  ِ  ٨ س ىِٕل تْ   الْم  ب   بِا يِّ اذِ ا ٩ ق تلِ تْ   ذ وْْۢ ف   و  تْ   الصُّح   و شِر 

اذِ ا ٠١ اۤء   و  اذِ ا ٠٠ ك شِط تْ   السَم  حِيْم   و  تْ   الْج  ر   ٠٢ س عِِّ
 Kamu juga menjadi tiga golonan, yaitu golongan kanan, alangkah 

mulianya golongan kanan itu. Golongan kiri, alangkah sengsaranya golongan kiri 

dan orang-orang yang paling dahulu beriman, merekalah yang paling dahulu masuk 
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ke surga. Mereka itulah yang dekat dengan Allah. Berada dalam surge 

kenikmatan.
162

 

 

Menurut ayat ini pada hari kiamat ruh-ruh akan dihimpun dalam tiga 

kelompok. Pertama, kelompok kanan adalah kelompok yang mendapatkan 

kenimkatan dan kemuliaan. Kedua, kelompok kiri adalah kelompok yang 

mendapatkan kehinaan dan kesengsaraan. Ketiga, kelompok muqarribin 

adalah kelompok yang bukan hanya mendapatkan kenikmatan dan 

kemuliaan tetapi juga penghormatan didekatkan dengan Allah.
163

 

Contoh lainnya terdapat pada Surah Ad-Dhuha:4 sebagai berikut: 

اذِ ا ل تْ   الْعِش ار   و   ٤ ع طِِّ

Dan sungguh yang kemudian itu lebih baik bagiu dari yang permulaan.
164

 

Imam Ar-Razy mengartikan ayat ini dengan: sesungguhnya keidupan 

akhirat itu lebih baik daripada dunia. Seentara Muhammad Abduh 

mengartikan bahwa wahyu yang akan diterima Nabi Muhammad. Berikutnya 

akan lebih baik daripada wahyu-wahyu yang telah diteria sebelumnya. 

Aam Amirudin mengatakan bahwa ia lebih setuju dengan penafsiran 

yang disampaikan Imam Ar-Razy. Allah mengingatkan bahwa kehidupan 

yang sesungguhnya bukanlah di dunia, tetapi di akhirat. Allah mengingatkan 
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Alquran, 56: 7-12.  
163

Aam Amirudin, Tafsir Al-Hikmah… 353.   
164

Alquran, 93: 4. 
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hal ini karena betapa banyak manusia yang menghalalkan segala cara demi 

mencapai kehidupan dunia.
165

 

Dunia berasal dari kata danna  yang memiliki arti sesuatu yang dekat. 

Dunia adalah kehidupan yang sementara. Ia mengandung makna bahwa 

apapun yang terjadi ia sifatnya sebentar. Dunia ini hanyalah permainan dan 

panggung sandiwara.
166

 

Kehidupan dunia ini hanya senda gurau dan permainan. Sesungguhnya, 

akhirat itulah kehidupan sebenarnya, sekiranya mereka mengetahui.
167

 

 

Namun demikian, tidak sedikit manusia yang tertipu oleh gemerlap 

dunia. Memberikan fokus berlebih terhadap materi sebagai titik tumpuan. 

Ibn Abbas mengatakan bahwa Rasul bersabda: “Andaikan manusia memiliki 

dua lembah harta tentu ia menginginkan yang ketiga, dan tidak ada yang 

mengenyangkan perutnya kecuali tanah (kematian). Dan Allah akan 

menerima taubat orang yang bertaubat.” (H. R. Bukhari).
168

 

d. Dua dari tiga poin mengenai prinsip penafsiran kontemporer sudah terlihat 

ada pada Tafsir Al-Hikmah. Satu poin yang tersisa adalah tafsir pada era 

kontemporer umumnya bernuansa hermeneutis. Hal ini juga terlihat ada pada 

Tafsir Al-Hikmah.  Pada penafsirannya Aam Amirudin berusaha untuk 

membuat Alquran sebagai kitab kekinian yang mampu menjawab segala 

permasalahan. 
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Ibid., 168. 
166

Ibid. 
167

Alquran, 29: 64. 
168

Aam Amirudin, Tafsir Al-Hikmah: Tafsir Kontemporer… 168. 
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Nuansa hermeneutika juga mempunyai konsekuensi, dalam 

menafsirkan Alquran tidak hanya mengandalkan perangkat keilmuan yang 

digunakan oleh para mufassir terdahulu, seperti ilmu sharaf, ushul fiqh dan 

balaghah tetapi memerlukan ilmu lain seperti teori sosiologi, antropologi, 

filsafat ilmu, sejarah dan lain sebagainya. Meminjam istilah Amin Abdullah, 

dengan demikian paradigma interkoneksi-integrasi antara disiplin keilmuan 

dalam penafsiran menjadi suatu hal yang niscaya.
169

 

Metode hermeneutika yang dikembangkan oleh mufasssir 

kontemporer-pun sangat beragam. Keberagaman muncul bukan hanya 

karena semakin terbukanya umat Islam terhadap gagasan dari luar, seperti 

isu tentang gender, HAM, demokrasi, pluralisme dan lain sebagainnya, 

namun juga karena adanya dinamika dan kesadaran pada mereka akan 

kekurangan-kekurangan metode dan pendekatan yang sudah ada. Dengan 

kentalnya nuansa hermeneutik, maka peran teks, pengarang dan pembaca 

menjadi berimbang, sehingga kesewenang-wenangan dan pemaksaan 

penafsiran relative dapat dihindari. Dengan demikian, meminjam istilah 

Khalid Aboul Fadl, otoritarianisme penafsiran dapat dihindari dan produk 

tafsir menjadi lebih otoritatif.
170

 Sebagaimana contoh penafsiran Surah Al-

Insyiqa<q: 19 sebagai berikut: 

س ىْل   ل ق ىْل   اِوهَٗ   ٠٩ ك رِيْم    ر 
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Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Alquran 
170

Ibid. 
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Sungguh, kamu akan menjalani hidup tingkat demi tingkat.
171

 

Ayat 16-18 menggambarkan tahapan menuju malam, yaitu as-syafaq, 

ufuk yang berwarna kemerahan, lalu al-lail, yang berarti malam yang gelap, 

dan muncullah al-qamar yang bermakna bulan purnama. Ini merupakan 

isyarat bahwa apa yang terjadi pada alam ini melalui proses yang bertahap. 

Begitu halnya dengan kehidupan manusia. 

Manusia melalui tahapan yang rinci dan jelas dalam mengarungi 

kehidupan dunia hingga akhirat. Mula-mula, manusia berada didalam rahim, 

kemudian lahir  ke dunia, mengarungi masa bayi, anak-anak, remaja, 

dewasa, tua, lalu mati, kemudian masuk kealam kubur, lalu dibangkitkan 

berkumpul di alam masyhar menghadapi penghisaban akhirnya masuk surga 

atau neraka.
172

 

Ayat ini mengisyaratkan manusia merupakan makhluk yang terikat 

proses, Allah Swt. Akan melihat proses, bukan hasilnya. Tidak ada yang 

menyuruh agar kita lulus dengan yudisium cumlude, yang ada adalah ayat 

yang menyuruh agar kita belajar sungguh-sungguh. Jadi, kita disuruh 

berproses, yaitu belajar dengan serius. Tidak ayat yang menyuruh agar kita 

kaya, yang ada adalah ayat yang menyuruh kita bekerja keras dalam mencari 

harta yang halal. Jadi, kita disuruh mencari nafkah yang halal secara 
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Alquran, 84: 19. 
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Aam Amirudin, Tafsir Al-Hikmah: Tafsir Kontemporer…308.  
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sungguh-sungguh. Kalau kita menjadi kaya, wajib bersyukur, tetapi kalau 

gagal kita wajib bersabar.
173

 

Hukum probabilitas menyatakan bahwa kalau kita sudah melakukan 

proses (ikhtiar) yang terbaik, kemungkinan besar hasilnya pun akan terbaik. 

Walaupun sangat mungkin terjadi sebaliknya, kita sudah berikhtiar dengan 

sungguh-sungguh. Tetapi hasilnya tidak seperti yang kita harapkan. Kasus 

seperti ini jangan sampai membuat kita berhenti melakukan ikhtiar. Jangan 

lupa, manusia diciptakan Allah thabaqon „an thabaqin (tingkat demi tingkat) 

alias tidak sekaligus. Yakini bahwa kegagalan merupakan proses yang harus 

ditempuh untuk mencapai kedewasaan yang matang.
174

 

 Tafsir Al-Hikmah merupakan kitab tafsir individual, yang disusun 

oleh Aam Amirudin sedirian. Dengan judul legkap Tafsir Al-Hikmah: Tafsir 

Kontemporer Juz ‘Amma Karya Aam Amirudin, kitab tafsir ini dengan 

sendirinya sudah menjuluki dirinya sendiri dengan kitab tafsir kontemporer. 

Semangat Aam Amirudin untuk menjadikan Juz ‘Amma dkat dengan 

masyarakat -bukan hanya dari segi hafalan saja- menjadikan tafsir ini 

relevan dengan fenomena masyarakat yang ada. Seperti yang dipaparkan 

pada contoh di atas, Aam Amirudin mengangat isu—isu akktual yang sedang 

hangat di masyarakat, seperti terlalu ambisiusnya seseorang dalam 
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mengumukan harta dunia sehinggan lalai dengan larangan dan perintah 

Allah. 

Kitab tafsir yang disusun secara kolegial, untuk pertama kali di 

lakukan oleh Departemen Agama. Tafsir Al-Hikmah merupakan kitab tafsir 

kontekstual dan berorientasi pada semangat Alquran. Dengan melakukan 

pembacaan Ayat Alquran dan memanfaatkan perangkat keilmuan modern.
175

 

2. Representasi tafsir kontemporer dalam Tafsir Al-Hikmah 

Guna menunjukkan sisi kontemporer dari Tafsir Al-Hikmah, maka akan 

ditunjukkan satu penafsiran dari Surah At-Takatsur yaitu sebagai berikut: 

( كَلََّ 4( ثَُُّ كَلََّسَوْفَ تَ عْلَمُوْنَ )3( كَلََّسَوْفَ تَ عْلَمُوْنَ )2( حَتّّٰ زُرْتُُُ الْمَقَابِرِ )0الََْٰكُمُ التَّكاثَُ رُ )
اَ عَيْنَ الْيَقِيْنِ )6يْمَ )( لتََ رَوُنَّ الَْْحِ 5لَوْتَ عْلَمُوْنَ عِلْمَ الْيَقِيْنَ ) ( ثَُُّ لتَُسْئَ لُنَّ يَ وْمَئِذٍعَنِ 7( ثَُُّ لتََ رَوُنََّّ

 )8النَّعِيْمِ )
  

Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, (1) sampai kamu masuk ke dalam 

kubur (2) Sekali-kali tidak! Kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu)(3) 

kemudian sekali-kali tidak! Kelak kamu akan mengetahui. (4) Sekali-kali tidak! 

Sekiranya kamu mengetahui dengan pasti, (5) niscaya kamu benar-benar akan melihat 

neraka Jahim (6) kemudian kamu benar-benar akan melihatnya dengan mata kepala 

sendiri, (7) kemudian kamu benar-benar akan ditanya pada hari itu tentang kenikmatan 

(yang megah di dunia itu).(8)
176

 

 

At-Taka>tsur mempunyai arti bermegahan. Berjumlah 8 ayat dan tergolong  

ke dalam surah Makiyyah karena turun ketika Rasul masih berada di Mekkah. 

Diberi nama At-Taka>tsur karena di dalam surah ini terdapat penjelasan mengenai 
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kebinasaan bagi orang-orang yang diperbudak kemegahan hingga ia melupakan 

kehidupan akhirat yang penuh dengan keabadian.
177

 

 الََْٰكُمُ التَّكاثَُ رُ 

Kata al-ha>kum diambil dari kata alahwu yang mempunyai arti sesuatu 

yang menyibukkan sehingga pekerjaan lainnya menjadi terbengkalai. Kata al-

lahwu dengan berbagai perubahan bentuknya disebutkan sebanyak 16 kali dalam 

Alquran. Kata tersebut muncul dalam konteks kecaman bagi orang-orang yang 

melakukannya. 

Dengan demikian, al-Biqa’i menjelaskan bahwa al-ha>kum merupakan 

segala perbuatan yang menyenangkan hati pelakunya, sehingga menjadikannya 

lengah terhadap pekerjaan yang jauh lebih penting. Sedangkan, kata at-taka>thur 

berasal dari kata al-kathrah yang berarti banyak. Secara susunan bahasa, kata 

taka>thur menunjukkan adanya dua pihak atau lebih yang bersaing, mereka 

berusaha saling memperbanyak harta, pengikut, kedudukan, dan pengaruh agar 

bisa menjadi lebih baik dan mengalahkan yang lainnya. Selajutnya kata ini 

diterjemahkan menjadi bermegah-megahan. Jadi, al-ha>kumu al-taka>thur 

mempunyai arti bermegah-megahan telah melalaikan kamu. Aam Amirudin 

mengatakan bahwa ayat ini mengingatkan jika hidup bermegah-megahan dengan 

harta, pengikut, kedudukkan dan ilmu seringkali akan melalaikan kita dari 

kehidupan akhirat. Membuat lalai beribadah dan lupa taat kepada Allah. Manusia 
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akan cenderung lupa diri jika sudah bergeliang harta dan kemewahan serta 

merasa tidak akan pernah merasa kenyang. Ambisinya baru akan berhenti ketika 

kematian datang menjemput.
178

 

Sebagaimana mufassir era kontemporer pada umumnya, pada paragraf di 

atas Aam Amirudin berusaha mencari makna dari sebuah kata dengan 

menganalisisnya secara gramatikal. Kemudian, ia juga mengorelasikan dengan 

keadaan masyarakat pada zaman ini yang gemar mengumpulkan harta hingga 

lalai terhadap perintah Allah dan cenderung menghalalkan segala cara untuk 

mendapatkan apa yang diinginkan. 

Ibn ‘Abbas mengatakan bahwa Rasulullah Saw. Bersabda: “Seandainya 

manusia memiliki dua lembah yang penuh dengan emas, niscaya ia masih 

menginginkan lembah yang ketiga. Tidak ada yang bisa memenuhi rongga 

ambisi manusia kecuali kematian”. (H.R. Bukhari dan Muslim) 

Bergelimang harta dalam kehidupan sehari-hari umat bukanlah suatu hal 

yang dilarang oleh Islam. Sebaliknya, Umat Islam dianjurkan untuk bekerja 

dengan keras dalam mencari harta, pengetahuan, pengaruh dan kedudukan 

dengan syarat semua hal yang dilakukan bertujuan untuk mendapatkan keridhaan 

Allah dan tetap berada di jalan norma kebenaran. Jika semua yang dikejar sudah 
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didapatkan maka akan membantu manusia untuk menegakkan amar maruf nahi 

munkar.179
 

Sa’id al-Khudriy menyebutkan bahwa Rasulullah ernah bersabda: “Siapa 

yang melihat kemungkaran, maka ubahlah dengan kekuasaan. Apabila tidak 

mampu, maka ubahlah dengan lisan, dan kalau tidak mampu juga, maka 

ubahlah dengan hati, dan itulah merupakan iman yang paling lemah”. (H.R. 

Muslim) 

Penjelasan di atas menggambarkan bahwa upaya yang paling efektif 

dalam mencegah kemungkaran adalah menggunakan kekuasaan. Jika tidak 

mempunyai kuasa, barulah menggunakan lisan. Dan, kalau tidak kuasa untuk 

menegur, maka tingkatan yang paling rendah dalam memberantas kemungkaran 

adalah dengan menggunakan hati. Kemudian, yang dipertanyakan adalah, berasal 

dari mana kekuasaan tersebut? Pangkat, kekayaan, pengikut dan pengetahuan 

dapat dijadikan sebagai dasar untuk mendapatkan kekuasaan. Maka, kemegahan 

atau kemewahan tidak menjadi sesuatu yang dilakarang apabila dicari dengan 

tujuan untuk mendapatkan kekuasaan dan kekuasaan tersebut digunakan untuk 

mengajak ke jalan yang benar.
180

 

Dengan demikian, yang dikoreksi dari ayat tersebut bukanlah hidup 

bermegahannya, tetapi kemegahan yang menjadikan umat lalai terhadap norma-

norma kebenaran. Lupa dengan hak fakir dan miskin yang dititipkan dan lalai 
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dalam nejalankan ajaran Allah serta lupa dengan adanya akhirat. Oleh karena itu, 

Allah mengingtkan dalam ayat kedua: 

حَتّّٰ زُرْتُُُ الْمَقَابِرِ    

Kematian akan tetap menghampiri tanpa memandang kekayaan, pengikut 

pengethuan/keilmuan dan kedudukan seseorang. Sesungguhnya setiap menit 

yang terlewat, setiap jam yang berlalu, dan setiap hari yang terus berjalan, akan 

semakin mendekatkan diri untuk masuk ke dalam kubur. Sungguh akan merugi 

seorang manusia jika kesempatan hidup di dunia hanya digunakan untuk 

mendapatkan kenikmatan yang fana.
181

 

Paragraf di atas merupakan penafsiran langsung yang dilakukan oleh Aam 

Amirudin tanpa mengutip pendapat atau riwayat dari mufassir lain. Mari 

bandingkan dengan penafsiran Ibn Katsir sebagai berikut: 

Dalam tafsirnya, Ibn Katsir mengutip riwayat dari Ibn Buraidah yang 

mengatakan Ayat pertama dari Surah at-Takatsur diturunkan bersamaan dengan 

dua dari beberapa kabilah Anshar pada Bani al- Harits dan Bani Haritsah. Dua 

bani ini besikap sombong dan suka bermegahan. Berkatalah salah salah satu 

kabilah berkata, ‘Apakah diantara kalian ada yang seperti fulan bin fulan?’ 

sedangkan yang lain mengatakan hal yang sama juga. Mereka bangga dengan 

orang yang masih hidup. Kemudian berkata: ‘Mari ikut kami ke kuburan.’ 

Selanjutnya salah satu kabilah berkata, ‘Apakah di antara kalian terdapat orang 
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seperti si fulan?’ Mereka berangkat ke kuburan. ‘Dan seperti si fulan?’ Dan 

kabilah mengatakan hal yang sama juga. Kemudian turun ayat pertama dan 

kedua dari Surah at-Takatsur. Dan yang dimaksud dengan hatta zurtumul 

maqobir. Adalah kalian akan berangkat menuju ke sana dan akan dimasukkan 

didalamnya. Rasul pernah bersabda ketia Rasul menemui badui untuk 

menjengnuknya, sebagai berikut: “Tidak masalah Insha Allah suci.” Kemudian ia 

mengatakan: “Aku katakan: ‘Dia suci, tetapi ia merupakan demam yang cukup 

parah yang menimpa orang tua yang telah mendekati kubur.” Beliau bersabda, 

Benar, kalau begitu. 
182

    

(4( ثَُُّ كَلََّسَوْفَ تَ عْلَمُوْنَ )3كَلََّسَوْفَ تَ عْلَمُوْنَ )  

Berdasarkan pendapat ahli tafsir, kalla> yang diulang pada ayat kedua 

tersebut memiliki paling tidak dua pengertian. Pertama, ancaman dan 

meniadakan atau menafikan. Maksudnya, jika kata kalla> diartikan sebagai 

ancaman, maka maksud ayat tersebut adalah “Hati-hatilah! Kelak kalian akan 

tahu akibat hidup bermegah-megahan tanpa kendali agama akan merugikan 

kalian!”. Jika kata kalla> diartikan sebagai meniadakan atau menafikan, makna 

kedua ayat tersebut adalah “Tidak! Sungguh bukan banyaknya harta, ilmu dan 

kedudukan yang akan menyelamatkan, nanti kalian akan tahu bahwa keimanan 

dan ketakwaan yang akan menyelamatkan!”.183
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Aam Amirudin menyatakan bahwa kedua pengertian tersebut dapat 

dipakai dan saling melengkapi karena pada intinya, kedua ayat tersebut 

mengingatkan bahwa kemegahan harta, kedudukan dan ilmu yang tinggi, serta 

pengikut yang banyak bukan jaminan kebahagiaan jika didapatkan dan 

digunakan tidak pada koridor kebenaran.
184

 Lagi-lagi, di sini Aam Amirudin 

melakukan analisis bahasa. 

Pada Tafsir fi Zhillalil Quran djelaskan bahwa ayat ketiga dari Surah at-

Takatsur mempunyai makna kesan mengenai hidup bermegahan diulangi 

kembali dengan lafal yang tidak berbeda, yaitu dengan bui yang menyeramkan. 

Selanjutnya tsuma kalla saufa ta’lamun ditafsirkan: kemudian penegasan tentang 

akibat menakutkan dari hidup bermegahan semakin diperdalam dan menakutkan, 

sekaligus di belakangnya disertai isyarat mengenai masalah yang cukup teruk. 

Masalah yang telah jelas diketahui oleh mereka dan cukup berat apabila terjebak 

dalam kemegahan.
185

 

Jika hidup hanya diisi dengan hura-hura, Just for fun dan menghalalkan 

segala cara, maka saat malaikat menjemput, manusia akan merasakan penyesalan 

abadi. Dalam Surah al-Mu’minun ayat 99-100 disebutkan bahwa orang yang 

paling menyesal saat malaikat maut menjemput hingga dia berteriak, Rabbirji’un. 

La’alli a’malu s}a>lih}an fi>ma> taraku>… (Ya Allah, kembalikan aku ke dalam dunia 

supaya aku bisa kembali mengerjakan kebaikan yang sudah aku lalaikan…) 
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Naudzubillahi mindzalik!. Oleh karena itu, selagi Allah memberikan umur, 

kesehatan dan kesempatan, isilah waktu yang dimiliki dengan berbuat kebajikan 

sebagai bekal di akhirat kelak. Betapa merugi orang yang diberi karunia umur 

dan kesehatan namun hanya diisi dengan kesengan sesaat tanpa makna.
186

 

Pada kedua paragraf di atas dapat terlihat bahwa Aam Amirudin berusaha 

menggunakan bahasa yang lugas dan mudah dipahami oleh para pembaca. 

اَ عَيْنَ 6( لتََ رَوُنَّ الَْْحِيْمَ )5كَلََّ لَوْتَ عْلَمُوْنَ عِلْمَ الْيَقِيْنَ ) الْيَقِيْنِ  ( ثَُُّ لتََ رَوُنََّّ  

Terdapat dua istilah yang harus dijelaskan dalam tiga ayat ini, yaitu ‘ilmul 

yaqi>n dan ‘ainul yaqi>n. Kedua istilah ini dapat dipahami dengan ilustrasi dialog 

antara Ahmad dan  Budi berikut! 

Ahmad : Apakah engkau yakin ada kota Mekah? 

Budi : Yakin ada! 

Ahmad : Sudahkah engkau berkunjung ke sana? 

Budi : Belum! Tetapi aku yakin kota Mekah itu ada, karena aku mendapat 

informasi tentang keberadaannya dari berbagai sumber terpercaya. 

Jika dialog ini dicermati, dapat disimpulkan bahwa Budi yakin akan 

keberadaan kota Mekah walaupun dia belum pernah berkunjung ke sana. Ia yakin 

karena mendapatkan informasi dari berbagai sumber yang dipercaya. Keyakinan 

yang didapat dari berbagai sumber informasi yang dapat dipercaya disebut ilmul 

yaqi>n. 
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Perhatiakan pula dialog berikut! 

Ahmad : Apakah engkau yakin ada kota Mekah? 

Budi : Yakin ada karena aku pernah berkunjung kesana! 

Budi sangat yakin akan keberadaan kota Mekah karena ia pernah datang 

mengunjungi kota Mekah. Pengetahuan yang didapat dari penglihatan secara 

langsung disebut sebagai ainul yaqi>n.187 Pada ayat tersebut, Allah mengingatkan 

bahwa sungguh, seandainya jika kamu mengetahui ilmul yaqi>n, pasti kamu akan 

berhenti bersaing memperbanyak harta, kedudukan, dan pengikut dengan cara 

yang tidak baik. Jika kamu belum berhenti juga, niscaya kamu benar-benar akan 

melihat neraka jahi>m. Ayat ini merupakan peringatan keras dari Allah bahwa 

neraka jahi>m itu suatu realitas yang pasti ada. 

Pada penafsiran ayat 5-7 di atas, Aam Amirudin berusaha memberikan 

contoh ilustrasi yang sederhana namun tidak melenceng dengan apa yang ingin ia 

jelaskan. 

نَّعِيْمِ ثَُُّ لتَُسْئَ لُنَّ يَ وْمَئِذٍعَنِ ال  

Ayat ini menegaskan bahwa semua kenikmatan yang Allah berikan, baik 

nikmat umur, kesehatan, harta, keluarga, pengikut, dan ilmu akan dimintai 

pertanggungjawaban. Allah tidak melarang hamba-Nya mencari dan menikmati 

kemewahan dunia asalkan mengikuti ajaran kebenaran. Yang menjadi kecaman 
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adalah menghalalkan segala cara demi mendapatkan kemegahan dan 

kemewahan.
188

 

Sikap yang harusnya diambil oleh seorang hamba dalah hidup tawazun. 

Artinya, berusaha agar mendapatkan kebahagiaan dunia berupa harta yang 

banyak, ilmu yang luas, jasad yang sehat, pengaruh yang kuat, dan anak yang 

saleh. Kemudian, jadikan seluruh kebaikan dunia sebagai perahu yang 

mengantarkan kita kepada kebahagiaan akhirat. 

Carilah kebahagiaan akhirat dengan apa yang telah di anugerahkan Allah 

kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia. Berbuat baiklah 

kepada orang lain sebagaimana Allah berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu 

berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berbuat 

kerusakan.
189 

Semoga kita diberi kekuatan oleh Allah untuk dapat menggunakan 

kemegahan dunia sebagai fasilitas yang bisa mengantarkan pada kebahagiaan 

yang sesungguhnya pada kehidupan abadi, kehidupan akhirat. Amin.
190

 

Sebagaimana yang dipaparkan pada sub bab sebelumnya, pada akhir 

penafsirannya Aam Amirudin selalu menutupnya dengan paragraf yang berisikan 

do’a. Hal ini menjadi salah satu keunikan tersendiri dari Tafsir Al-Hikmah, 

karena kalimat do’a yang disisipkan selalu berhubungan dengan apa yang ada 

pada penafsiran surah tersebut. Contoh yang menunjukkan sisi kontemporer dari 

Tafsir Al-Hikmah juga terdapat pada Surah al-Balad: 3, sebagai berikut: 

اذِ ا تْ   الْجِب ال   و   ٢ س يِّرِ 
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Dan apabila gunung-gunung dihancurkan.
191

 

Dalam tafsirnya, Aam Amirudin menjelaskan bahwa Allah bersumpah 

dengan kalimat demi pertalian bapak dan anaknya? Kalau dicermati dalam ayat-

ayat yang lainnya, ketika Allah bersumpah dengan sesuatu maknanya manusia 

diperintah untuk memperhatikannya dengan serius. Misalnya saat Allah 

berfirman dalam Surah al-As}r, Demi waktu! Ini dimaksudkan agar manusia 

mengisi waktu dengan efektif.
192

 

Pada surah ini, sumpah Allah merupakan perintah agar manusia 

memerhatikan peranan bapak dalam kelahiran anak. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sperma bapak mengandung kromosom XY, sedangkan 

ovum ibu mengandung kromosom XX. Jika kromosom X bertemu Y, secara 

ilmiah maka akan diprediksi melahirkan anak laki-laki. Namun, apabila yang 

bertemu adalah kromosom X dan X maka yang akan lahir adalah anak 

perempuan. Kalau istri melahirkan anak laki-laki padahal suaminya 

menginginkan anak perempuan atau sebaliknya, istri tidak bisa disalahkan karena 

yang menentukan apakah anak itu laki-laki atau perempuan bukanlah kromosom 

istri. Bertolak pada analisis tersebut, cukup logis kalau dalam ajaran Islam nasab 

dihubungkan pada bapak bukan pada ibu. Misalnya, Agus mempunyai bapak 

                                                           
191

Alquran, 90: 3. 
192

Ibid., 203. 
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bernama Rahmat dan ibu bernama Rini maka pencantuman nasabnya adalah 

Agus bin Rahmat, bukan Agus bin Rini.
193

 

Pada penafsiran ayat di atas, Aam Amirudin berusaha mengintegrasikan 

keilmuan biologi dengan penjelasan logis mengenai penyebutan nama bapak 

menjadi nasab bagi manusia. Juga merupakan sebagai langkah logisnya untuk 

menjawab pertanyaan masyarakat mengapa yang dijadikan nasab nama bapak 

bukan nama ibu. 

Berbeda dengan Aam Amirudin, Ibn Katsir mengutip pendapat dari 

Mujahid, Abu Shahih, adh-Dhahhak, Qatadah, Sa‘id bin Jubair, as-Suddi, al-

Hasan al-Basri dan lainnya untuk menjelaskan ayat tersebut. Dalam tafsirnya, Ibn 

katsir menjelaskan: Bapak maksudnya adalah Adam, sedangkan anaknya adalah 

anak Adam. Pendapat Mujahid dan kawan-kawan inilah yang Ibn katsir anggap 

kuat, Setelah Allah bersumpah menggunakan Ummul Qura, Allah bersumpah 

dengan yang berada di dalam Ummul Qurra, yaitu Nabi Adam selaku bapak 

umat dan seluruh anak keturunannya. Ibn Jarir mengatakan bahwa hal tersebut 

bersifat umum yang mencakup semua anak-anak dan orang tuannya.
194

   

Ibn Katsir menjelaskan Surah al-Balad: 8 hanya dengan mengutip dari 

beberapa riwayat. Hal ini sesuai dengan karakteristik dari tafsir klasik.   

Sedangkan Aam Amirudin mengupas Surah al-Balad: 8 dengan beberapa 

pendekatan, guna untuk menghasilkan pembacaan yang berbeda dengan apa yang 

                                                           
193

Ibid. 
194

Ibn Katsir, Tafsir Ibn Katsir, 476. 
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sudah ada sebelumnya. Sekilas perbandingan di atas merupakan contoh 

perbedaan antara tafsir klasik dan tafsir kontemporer.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Masyarakat era kontemporer saat ini banyak yang mengalami masalah sosial-

kemasyarakatan yang cukup kompleks. Oleh kareanaya, Alquran sebagai rahmatan lil 

„alamin secara tidak langsung mempunyai tanggung jawab untuk menyelesaikan 

berbagai permasalahan yang ada. Hal ini menjadi keresahan tersendiri bagi beberapa 

mufassir kontemporer, sehingga mereka berusaha untuk melahirkan suatu karya tafsir 

yang diharapkan mampu menghadirkan Alquran kepada masyarakat bak oase di 

tengah padang pasir. Kajian megenai Metodologi Tafsir Al-Hikmah dapat ditarik 

kesimpulan sekaligus menjawab rumusan masalah yaitu: 

1. Secara metodologi tafsir, untuk metode tafsir pada kitab Tafsir Al-Hikmah dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1) Dari segi penjelasan penafsiran meupakan 

metode bayani/deskripsi. 2) Dari sumber penafsirannya merupakan metode bi al-

ra’yi. 3) Dari segi keluasan penjelasan merupakan metode ijmali. 4) Dari segi 

sasaran dan tertib penulisan merupakan metode tahlili. Setelah metode, maka 

akan timbul corak. Tafsir Al-Hikmah yang mempunyai  corak adabi al-ijtima‘i 

dan menjadi salah satu tafsir yang hadir pada era kontemporer saat ini, tepatnya 

diterbitkan pada November 2019. Corak ini akan cenderung merespon berbagai 
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peristiwa yang ada. Sebut saja seperti peristiwa ―perdukunan‖ yang dari zaman 

dulu hingga sekarang masih menjamur.  

2. Tafsir Al-Hikmah tergolong kedalam tafsir kontemporer karena mulai proses 

penyusunan hingga penerbitannya dilakukan sejak kurun waktu sekitar 2010-

2020, yang mana sudah tergabung kedalam periode tafsir kontemporer. Selain 

dari segi periodesasi waktu, Juga berdasarkan prinsip penafsiran kontemporer. 

Tafsir Al-Hikmah mencakup tiga prinsip penafsiran kontemporer, yaitu: 

mempunyai nafas dan semangat untuk mengembalikan Alquran sebagai kitab 

petunjuk sebagaimana Alquran pertama kali diturunkan pada zaman Nabi, 

mempunyai semangat untuk melakukan pembacaan yang produktif bukan 

repetitive dan nuansa hermeneutis. Hal ini dapat terlihat dalam penafsiranSurah 

at-Takatsur: 1-8 dan pada Surah al-Balad: 3. Pada penafsiran Surah at-Takasur 

ayat: 1-8, Aam Amirudin menampilkan hasil analisis gramatikalnya pada lafadh 

al-ha>kum. Sebelum ia menampilkan hasil penafsirannya sendiri, Aam Amirudin 

menampilkan pendapat al-Biqa‘i sebagai data tambahan untuk analisisnya. Ia 

juga menggunakan bahasa yang komunikatif dan disertai dengan contoh ilustrasi 

percakapan antara Ahmad dan Budi. Pada penafsiran surah al-Balad: 3, Aam 

Amirudin mengintegrasikan antara ilmu biologi dengan permasalahan mengapa 

nama bapak yang dijandikan sebagai nasab. 
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B. Saran 

Subyek penelitian dari kitab Tafsir Al-Hikmah ini masih sangat luas, masih 

banyak hal yang bisa digali lebih dalam lagi pada kitab Tafsir Al-Hikmah. Penulis 

sebagai manusia biasa juga menyadari masih banyak kekurangan dalam berbagai 

aspek. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun akan sangat bermanfaat 

demi kelanjutan dan kemajuan kualitas penelitian yang semakin baik ke depannya. 
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